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KATA PENGANTAR 


Segala puji hanya milik Allah swt. yang telah 
menurunkan al-Qur'an sebagai petunjuk dan pedoman 
dalam kehidupan. Shalawat dan salam semoga selalu 
tercurah kepada Nabi Muhammad saw. beserta keluarga 
dan para sahabatnya. Semoga dengan al-Qur'an, kita bisa 
menjadi hamba-hamba Allah yang berbahagia di akhirat 
nanti dan dikumpulkan bersama para kekasihnya yang 
punya kedudukan tinggi karena perhatian mereka terhadap 
al-Qur'an yang diturunkan-Nya. 


Semakin kita mau banyak membahas tentang al- 
Our'an, maka akan terasa bahwa pengetahuan yang bisa 
digali tentang al-Qur'an itu seakan tidak ada ujungnya. 
Sejak dulu hingga kini, bahkan sampai kapanpun nanti, al- 
Quran akan tetap menjadi sesuatu yang hangat untuk 
dibicarakan. Baik dari kalangan santri maupun akademisi, 
tak henti-hentinya berusaha untuk menyajikan sesuatu yang 
baru tentang al-Qur'an. Tentu saja ini adalah salah satu 
tanda kemukjizatan al-Qur'an itu sendiri. 


Al-Qur'an adalah mukjizat terbesar yang Allah berikan 
kepada Nabi Muhammad saw. Namun, kita sebagai 
makhluk ciptaan-Nya yang diberikan kelebihan berupa 
akal, sudah berapa banyak yang kita mencari tahu tentang 
seluk-beluk al-Qur'an yang selama ini kita yakini 
kebenarannya itu? 


| | Susunan Surah dalam Mushaf Al-Qur'an (5) 


Yang kita tahu selama ini bahwa al-Qur'an adalah 
seperti yang tertulis di dalam mushaf, diawali dengan surah 
al-Fatihah dan berakhir dengan surah an-Nâs. Di antara kita 
mungkin tak sedikit yang tahu bahwa susunan surah al- 
Our'an yang ada di dalam mushaf itu tidaklah sesuai dengan 
urutan turunnya. Lalu, dari mana urutan surah dalam 
mushaf itu dasarnya? Mengapa mushaf al-Qur'an yang kita 
gunakan saat ini tidak disusun surah-surahnya berdasarkan 
urutan turunnya? Apakah susunan tersebut atas dasar 
tuntunan dari Nabi saw. ataukah hanya merupakan hasil 
ijtihad dari para sahabat saat penyusunannya? 


Pertanyaan-pertanyaan ini adalah di antara yang sering 
muncul, terutama di kalangan orang yang masih awam akan 
sejarah al-Qur'an. Sejak dulu sebenarnya sudah banyak 
para ulama yang telah mencurahkan perhatian mereka 
berkaitan dengan hal ini, sehingga jika kita betul-betul ingin 
mengetahui lebih banyak tentang al-Qur'an, termasuk 
tentang susunan surah-surahnya, akan dengan mudah kita 
dapatkan pencerahan dari karya-karya mereka yang banyak 
itu. Pembahasan ini sendiri pasti selalu muncul dalam buku- 
buku atau kitab-kitab “ийт al-Qur'an secara umum. Tak 
sedikit juga yang bahkan fokus hanya membahas susunan 
surah-surah al-Qur'an saja, bahkan sebagian di antaranya 
sekaligus mencoba mengungkapkan rahasia-rahasia dari 
urutan surah demi surah tersebut. 


Buku ini ditulis agar bisa sedikit memberi pencerahan 
tentang pertanyaan-pertanyaan yang kadang muncul 
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berkaitan dengan al-Qur'an, terutama dari sisi sistematika 
atau susunannya. Penulis mencoba meringkas dan 
menyajikan ulang dari apa yang sudah dibahas para ulama 
di dalam karya-karya mereka. Semoga usaha penulis ini 
dimudahkan oleh Allah, dan buku ini dapat bermanfaat, 
baik untuk penulis sendiri, atau siapapun yang sedang 
menggali pengetahuan tentang al-Qur'an. Amin! 


Sukabumi, 22 November 2021 


Penulis 
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Umat Islam meyakini bahwa al-Qur'an adalah sumber 
ajaran agama yang paling utama, dan ia merupakan 
Kalâmullâh sekaligus juga sebagai mukjizat dan bukti 
kerasulan Muhammad saw.. 


Al-Qur'an sebagai pedoman dan panduan kehidupan, 
tidaklah memberikan fungsi yang maksimal jika tidak 
diamalkan. Demikian pula pengamalan terhadap isinya juga 
tidak dapat berjalan dengan baik ketika isi kandungan al- 
Our'an tidak dipahami. Untuk memahami isi al-Qur'an, 
dibutuhkan pengkajian isi kandungannya. Pengkajian isi 
kandungan al-Qur'an sudah pasti membutuhkan suatu alat 
berupa ilmu-ilmu al-Qur'an yang digunakan untuk 
membedahnya. 


Ruang lingkup kajian ilmu-ilmu al-Qur'an sangat luas 
sekali. Tidak hanya membahas tentang penafsiran ayat al- 
Our'an saja, namun juga segala hal yang berkaitan dengan 
al-Qur'an. Misalnya, dari sisi tulisannya lahir pula ilmu 
tersendiri seperti ilmu rasm 'utsmani, svakl wa dhabth, 
serta ilmu-ilmu lainnya. Dari sisi bacaannya kemudian lahir 
ilmu gira’at, tajwid dan lain-lain. Karena itu, tidak 
mengherankan jika banyak umat Islam bahkan nonmuslim 
sekalipun merasa kagum dan tertarik untuk mengkaji al- 
Our'an. Tentu saja hal ini menjadi salah satu tanda bahwa 
begitu menarik dan luasnya ilmu yang terdapat di dalam al- 
Our'an. 


Di antara ilmu al-Qur'an yang juga sangat penting 
demi membantu dalam pengkajian tafsir dalam rangka 
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memahami isinya adalah ilmu berkaitan dengan urutan ayat 
dan surah dalam al-Qur'an. Dalam hal ini, yang dimaksud 
adalah penempatan ayat-ayat dan surah-surah yang terdapat 
dalam mushaf al-Qur'an. 


Sejak abad ke-2 H, para ulama sudah mulai menyusun 
kitab-kitab yang membahas berbagai aspek kandungan al- 
Our'an, meskipun pemahaman terhadap makna dan 
kandungan al-Qur'an sampai sekarang juga masih menjadi 
kendala besar, terutama dalam hal pembumiannya terhadap 
masyarakat modern dewasa ini. 


Di antara karakteristik al-Qur'an yang tidak terdapat 
pada kitab-kitab lain adalah adanya pembagian isinya 
kepada surah-surah dan ayat-ayat. Ayat-ayat al-Qur'an 
diturunkan oleh Allah swt. secara berangsur-angsur dan 
saling berselang antara satu ayat dengan ayat lain pada 
surah yang berlainan. Dari sinilah kemudian lahir 
pembahasan mengenai susunan ayat-ayat dan surah-surah 
dalam al-Qur'an, di antaranya guna menjawab mengapa 
ayat atau surahnya itu tidak tersusun berdasarkan urutan 
turunnya. 


Pembahasan ini tentu saja menjadi sangat penting 
untuk dikaji, sebab penempatan tersebut pasti mengandung 
hikmah tersendiri yang tidak mungkin ditempatkan begitu 
saja tanpa ada tujuan tertentu dari Dzat yang telah 
menurunkannya. Pada sisi lain, hal ini juga menjadi 
pembangkit semangat para ulama untuk berusaha 
menemukan hikmah-hikmah dari susunan ayat dan surah 
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tersebut. Mereka telah menilai bahwa kajian ini sangat 
penting, sehingga banyak di antaranya yang 
mengkhususkan perhatian dan partisipasi mereka untuk 
membahas hal ini. | 


Pada periode Nabi saw., al-Qur'an belum terkumpul 
menjadi sebuah mushaf lengkap, melainkan masih dalam 
bentuk catatan-catatan yang tersebar dalam berbagai media. 
Barulah kemudian usaha pengumpulan al-Qur'an dilakukan 
pada masa pemerintahan Abü Bakr ash-Shiddig ra., yaitu 
atas usulan dari “Umar ibn al-Khaththib ra. karena 
kekhawatiran ketika itu banyaknya penghafal al-Qur'an 
yang gugur dalam peperangan. Kemudian dilakukan lagi 
pada masa pemerintahan “Utsman ibn “Affan ra., sekaligus 
dibuat pula beberapa mushaf lengkap yang dikirim ke 
berbagai wilayah umat Islam ketika itu berada, yang pada 
akhirnya mushaf al-Qur'an tersebut dikenal dengan nama 
Mushaf “Utsmani. Pada ini, susunan ayat dan surah al- 
Our'an diurutkan berbeda dengan kronologis turun ayat al- 
Our'an. 


Urutan surah-surah dalam al-Qur'an yang sampai 
kepada kita saat ini, walaupun mayoritas umat Islam— 
termasuk penulis sendiri-meyakini bahwa urutan atau 
susunan surah-surah tersebut dalam Mushaf “Utsmäni 
bersifat tauqifi, tetapi masih sering muncul pertanyaan 


1 Fahd ibn ‘Abdurrahman ibn Sulaiman Ar-Rümi, Diräsät ft ‘Ulam al- 
Our'an al-Karim (Riyadh: Maktabah al-Malik Fahd al-Wathaniyah, 2005), hlm. 
114. 
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apakah memang benar urutan dan susunan surah di 
dalamnya adalah taugifi, ataukah ijtihadi. Pertanyaan ini 
sebenarnya wajar saja muncul, sebab jika dilihat dari 
banyaknya referensi yang membahas tentang urutan surah- 
surah dalam al-Qur'an, selalu disampaikan bahwa dalam 
hal ini memang ada perbedaan pendapat. 
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>” PENGERTIAN 
> TARTÎB AS-SUWAR 


a 4 


Sebelum membahas lebih dalam tentang susunan atau 
urutan surah-surah dalam al-Qur'an, dalam bagian ini, 
penulis ingin terlebih dahulu membahas apa yang dimaksud 
dengan tartib as-suwar yang disampaikan oleh banyak 
ulama di dalam karya-karya ийт al-Our’an yang mereka 
tulis. Apa itu surah, dari mana penamaannya, apa hikmah 
adanya surah-surah dalam al-Qur'an itu, berapa jumlahnya, 
serta kaitannya dengan urutan ayat-ayatnya, bisa disimak di 
dalam bagian ini. 


Pengertian As-Surah 


Kata as-stirah (السورۃ)‎ secara bahasa bermakna al- 
manzilah (HM), yaitu posisi atau kedudukan. Bentuk 
jamaknya adalah as-suwar (5-1). 


Jamaluddin al-Qäsimi (w. 1332 Н)? dalam Mahásin at- 
Ta wil ketika menjelaskan surah al-Baqarah ayat 23, 
mengatakan bahwa surah merupakan sekelompok ayat al- 
Our'an yang mulia yang terjelaskan, dan paling sedikit 
terdiri dari tiga ayat. Huruf wawu pada kata surah adalah 
wawu asli yang diambil dari kata sir al-balad atau pagar 
kota. Surah ini memisahkan sekelompok ayat al-Qur'an 


2 Muhammad ibn Muhammad ibn 'Abdirrazzag Murtadha Az-Zabidi, 
Taj al-'Arus (Dar al-Hidayah, t.thn.), juz 12, hlm. 101. 

3 Lahir pada 8 Jumadil Ula 1283 H. Di antara karyanya adalah Mabâsin 
al-Ta'wil yang disusunnya dalam rentang waktu selama 12 tahun, yaitu dari 
tahun 1317-1329 H, atau 16 tahun menurut keterangan lainnya. Beliau wafat 
tahun 1332 H. 
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dari ayat lainnya dan mengandung bermacam-macam ilmu 
dan informasi.” 


Muhammad Sayid Thanthäwi (w. 1431 Н)? dalam at- 
Tafsir al-Wasith li al-Qur ‘ап al-Karim ketika menafsirkan 
ayat pertama surah an-Nür mengatakan bahwa bentuk 
jamak dari surah adalah siwar. Kata surah diambil dari sûr 
al-madinah atau pagar kota. Surah al-Qur'an dinamai 
demikian karena ia mencakup ayat-ayat di dalamnya. Yang 
lain ada juga yang mengartikan bahwa surah bermakna 
kedudukan yang tinggi (al-manzilah as-samiyah). Ia 
dinamai demikian karena kedudukannya yang tinggi. Ia 
juga kemudian mengutip keterangan al-Qurthubi (w. 671 
H)S bahwa surah adalah sebutan untuk kedudukan yang 
mulia (al-manzilah asy-syarifah). Karena itulah kemudian 
mengapa sekumpulan ayat tertentu dalam al-Qur'an disebut 
sebagai siirah.' 


4 Muhammad Jamaluddin ibn Muhammad Sa'id Al-Qasimi, Mahäsin at- 
Ta'wil (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, 1418), juz 1, hlm. 268. 

5 Lahir pada tahun 1928 M. Pernah menemati posisi tertinggi di al- 
Azhar sebagai Grand Syaikh. Wafat pada pagi hari Kamis 24 Rabi'ul Awwal 
1431 H atau 10 Maret 2010 M di Riyadh, Saudi Arabia di umur 81 tahun serta 
dimakamkan di Baqi’. 

6 Abû ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr al-Ourthubi. 
Penulis kitab tafsir al-Jâmi' li Ahkam al-Qur'an. Lahir tahun 600 H, wafat 
tahun 671 H. 

7 Muhammad Sayid Thanthawi, at-Tafsir al-Wasith li al-Qur'an al-Karim 
(Kairo: Dar Nahdhah, 1998), juz 10, hlm. 77. 
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Secara istilah, pengertian surah seperti yang 
dikemukakan oleh Muhammad “Abdul 'azhim az-Zurgani 
(w. 1367 Н) adalah: 


i يات الف ان ذات‎ aa e a al 
من ايات القران ذات مطلع ومقطع‎ 


“Sekelompok (ayat) yang berdiri sendiri yang memiliki 
permulaan dan penutup.” 


Demikian pula yang didefinisikan oleh Manna” ibn 
Khalil al-Qaththân (w. 1420 H)!° di dalam Mabdhits fi 
Ulum al-Qur dn: 


akad‏ من آیات القران ذات المطلع و اقلھا ثلاث آیات 


“Sejumlah ayat-ayat al-Qur'an yang mempunyai 
permulaan dan akhir, minimal terdiri dari 3 ayat. ”!! 


Sementara Badruddin az-Zarkasyi (w. 794 Н)? di 
dalam al-Burhan fi “Ойт al-Qur'an, ia mengutip 


8 Salah seorang ulama al-Azhar, Mesir. Wafat tahun 1367 H atau 1948 
M di Kairo. 

9 Muhammad 'Abdul'azhim Az-Zurgani, Mandhil al-Irfän fi ‘Ulam al- 
Qur'an (Beirut: Dar al-Fikr, t.thn.), juz 1, hlm. 242. 

10 Seorang ulama terkenal yang juga pernah menjabat sebagai Ketua 
Mahkamah Tinggi di Riyadh. Lahir tahun 1345 H atau 1925 M di Mesir. Wafat 
pada hari Senin 6 Rabiul Akhir 1420 H atau 19 Juli 1999 M. 

1 Manna’ ibn Khalil Al-Qaththân, Mabähits ft 'Ulüm al-Qur'an 
(Maktabah al-Ma'arif, 2000), hlm. 140. 

12 Seorang ulama yang dikenal sebagai ahli Figih dan Ushul Figih dari 
kalangan Madzhab asy-Syafi'i. Lahir pada tahun 745 H di Kairo Mesir, dan 
wafat pada tahun 794 H. 
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keterangan al-Ja’bari (w. 732 H) yang memberikan 
pengertian surah seperti berikut: 


قرآن ِشتمل Je‏ أي ذوات فاتحة وخاتمة و اقلھا ثلاث آیات 


“Bacaan yang mencakup ayat-ayat yang memiliki pembuka 
dan penutup, dan minimal terdiri dari 3 ayat.”'* 


Berdasarkan definisi-definisi yang dikemukakan oleh 
para ulama tersebut dapat dipahami bahwa surat adalah 
sekumpulan ayat yang menimal terdiri dari 3 ayat yang 
memiliki permulaan dan akhir. 


Maksud Tartib As-Suwar 


Tartib (oz š) dalam bahasa Arab berasal dari kata yang 
tersusun dari huruf asal ra (,), ta’ (>) dan ba’ (c), yang 
berarti tetap, konsisten. Yang dimaksud dalam hal ini 
adalah penempatan sesuatu pada tempatnya secara teratur 
dan dalam bentuk yang tetap atau konsisten. ' 


Sampai di sini, dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan tartib as-suwar adalah cara penempatan 
setiap surah dalam al-Qur'an pada posisinya masing- 


13 Burhanuddin Ibrahim ibn ‘Umar ibn Ibrahim al-Ja'bari asv-Svafi'i. 
Memiliki banyak karya, di antaranya dalam bidang gira'at, hadits, dan sejarah. 
Wafat tahun 732 H. 

14 Abd 'Abdillah Badruddin Muhammad ibn 'Abdillah Az-Zarkasyi, al- 
Burhan fi 'Ulam al-Qur'an (Dar Ihya' al-Kutub al-'Arabiyah, 1957), juz. 1, hlm. 
264. 

15 Ar-Rümi, Diräsät ft “Ulam al-Qur'an al-Karim, hlm. 29. 
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masing seperti yang kita lihat di dalam mushaf al-Qur'an 
saat ini dengan urutan yang tetap.' 


Sumber Penamaan Surah Al-Our'an 


Para ulama berbeda pendapat tentang penamaan surah- 
surah dalam al-Qur'an, apakah ia termasuk tauqifi, yaitu 
sesuai petunjuk dari Nabi saw., atau taufigi, yaitu hasil 
ijtihad para sahabat. 


Mayoritas ulama berpandangan bahwa penamaan 
semua surah dalam al-Qur'an bersifat taugifi, sebab Nabi 
saw. sendiri menamai tiap surah dengan nama-nama yang 
khusus yang membedakan satu sama lain. 


Di antara hadits yang menunjukan bahwa penamaan 
surah-surah al-Qur'an adalah taugifi, di antaranya adalah: 


1. Diriwayatkan dari Ibn Mas'ud ra. (w. 32 H) bahwa 
Nabi saw. bersabda: 


EE AI аз зза зу 
“Barangsiapa yang membaca dua ayat terakhir dari 
Surat al-Bagarah pada malam hari niscaya keduanya 


akan mencukupinva (melindunginya).” (HR. al- 
Bukhari)" 


16 Ibid., hlm. 31. 

1 Muhammad Salim Muhaisin, Târikh al-Qur'an al-Karim (Da'wah al- 
Hagg, 1403), hlm. 74. 

18 Abd 'Abdillah Muhammad ibn Isma'il Al-Bukhari, al-Jami' al-Musnad 
ash-Shahth al-Mukhtashar min Umur Rasilillah saw. wa Sunanih wa 
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Diriwayatkan dari Abü Umamah al-Bâhili ra. (w. 86 
H), bahwa Nabi saw. bersabda: 


хрос 7 ale Ј 855. р 335 2 
KEE tk ora Жу ‚gabe KK ad 
PERR ee i 


“Bacalah az-Zahrawain yaitu al-Baqarah dan Ali 
Imran, karena keduanya akan datang pada hari kiamat 
seperti dua awan, atau seperti dua hal yang menaungi 
di atas kepala, atau seperti dua kelompok burung yang 
memengembangkan sayap-sayapnya membela para 
pembacanya.” (HR. Muslim)" 


Diriwayatkan dari Abû ad-Dardä ra. (w. 32 H), Nabi 
saw. pernah bersabda: 


JEM ç SEGEN) آیاتِ مِن‎ \ 52 Ёш у 


“Barang siapa hafal sepuluh ayat pertama dari surah al- 
Kahfi, maka ia akan dijaga (dilindungi) dari Dajjal.” 
(HR. Muslim)? 


Ayyamih; Shahih al-Bukhari (Dar Thaug an-Najâh, 1422), juz. 6, hlm. 188, no. 


5008. 


19 Abd al-Hasan Muslim ibn al-Hajjaj Al-Qusyairi, al-Musnad ash-Shahih 


al-Mukhtashar bi Naql al-'Adl ‘an al-'Adl ilâ Rasulillah saw. (Beirut: Dar Ihya' 
at-Turâts al-'Arabi, t.thn.), juz 1, hlm. 553, no. 804. 


20 Ibid., juz 1, hlm. 555, no. 809. 
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4. Diriwayatkan dari Abû Hurairah ra. (w. 57 H), bahwa 
Nabi saw. bersabda: 


d mă aa SEN قرأ حم‎ у 
“Barangsiapa membaca Ha Mim ad-Dukhan pada 
malam Jum'at, maka akan diampuni.” (HR. at- 
Tirmidzi)?! 
5. Diriwayatkan dari Ibn Mas úd ra. (w. 32 H) bahwa 
Nabi saw. bersabda: 


Bays سے‎ a a ТО A 
Be مَن 13 سُورَة الوَاقعَة نی كل لِيْلَدٍ لم‎ 


“Barangsiapa membaca surah al-Kahfi pada setiap 
malam, maka ia tidak akan tertimpa kemiskinan.” (HR. 
a-Baihagi)” 


Hadits-hadits di atas mengindikasikan bahwa Nabi 
saw. yang memberi nama-nama surah dalam al-Qur'an. 


As-Suvithi (w. 911 H) dalam al-/tgan menyatakan 
bahwa penamaan surah dalam al-Qur'an adalah taugifi. 
Beliau berkata: “Seandainya aku tidak khawatir 
pembahasan ini menjadi panjang lebar, pasti akan aku 


21 Abû Isa Muhammad ibn “isa At-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi (Mesir: 
Mushthafa al-Babi al-Halabi, 1975), juz 5, hlm. 163, no. 2889. 

22 Abd Bakr Ahmad ibn al-Husain Al-Baihaqi, Syu'ab al-Îmân (Riyadh: 
Maktabah ar-Rusyd, 2003), juz 4, hlm. 119, no 2268. 
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jelaskan semua hadits-hadits dan atsar tentang nama-nama 


surah al-Qur'an. 


9923 


Namun, Muhammad Salim Muhaisin di dalam Tarikh 


al-Qur'an al-Karim menjelaskan bahwa dari sisi 
penamaannya, surah-surah al-Qur'an dapat dibagi menjadi 
dua bagian, yaitu: 


1. 


Surah-surah yang hanya memiliki satu nama. Nama- 
sama surah inilah yang taugifi. Jumlahnya ada 74 
surah, yaitu: an-Nisa’, al An'am, al-Araf, Yûnus, Hûd, 
Yusuf, ar-Ra’d, Ibrahim, al-Hijr, Maryam, al-Anbiya’, 
al-Hajj, al-Mu’minün, an-Nür, al-Furgan, al-Qashash, 
al- Ankabit, ar-Rüm, Luqman, al-Ahzab, Saba’, ash- 
Shäffät, Shäd, asy-Syürä, az-Zukhruf, ad-Dukhän, al- 
Ahgaf, al-Fath, al-Hujurät, adz-Dzäriyät, ath-Thür, an- 
Najm, al-Wàqi'ah, al-Hadid, al-Jumu’ah, al- 
Munäfigün, al-Qalam, al-Haqqah, Nih, al-Jinn, al- 
Muzzammil, al-Muddatstsir, al-Qiyämah, al-Insän, al- 
Mursalat, an-Näzi’ät, “Abasa, at-Takwir, al-Infithär, al- 
Muthaffifin, al-Insviqàq, al-Burüj, ath-Tharig, al-A'là, 
al-Ghasyiyah, al-Fajr, al-Balad, asy-Syams, al-Lail, 
adh-Dhuha, asy-Syarh, at-Tin, al-“Alag, al-Qadr, al- 
Bayinah, az-Zalzalah, al-‘Adiyat, al-Qäri’ah, at- 
Takatsur, al-‘Ashr, al-Humazah, al-Fil, Quraisy, dan 
al-Kautsar. 


23 Jalaluddin ‘Abdurrahman ibn Abi Bakr As-Suyüthi, al-Itgän ft ‘Ulam 


al-Qur'ân (al-Hai'ah al-Mishriyyah al-‘Ammah li al-Kitab, 1974), hlm. 186. 
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2.  Surah-surah yang memiliki lebih dari satu nama. Pada 
kelompok inilah sebagian taugifi, dan sebagian tidak 
taugifi, maksudnya nama-nama yang tidak taugifi itu 
diberikan oleh para sahabat atau tabi'in. Surah-surah 
yang memiliki lebih dari satu nama itu ada 40, yaitu: 
al-Fatihah, al-Bagarah, Ali “Imran, al-Mä’idah, al- 
Anfal, Bara' ah, an-Nahl, al-Isra’, al-Kahf, Thaha, asy- 
Syu’ara’, an-Naml, as-Sajdah, Fâthir, Yasin, az- 
Zumar, Ghâfir, Fushshilat, al-Jâtsiyah, Muhammad, 
Oaf, Igtarabat, ar-Rahmân, al-Mujadalah, al-Hasyr, al- 
Mumtahanah, ash-Shaff, ath-Thalag, at-Tahrim, al- 
Mulk, Sa'ala, ‘Amma, Lam Yakun, al-Mä’ün, al- 
Kafirin, an-Nashr, Tabbat, al-Ikhlash, al-Falag, an- 
Nas.“ 


Sebagai contoh misalnya surah al-Fatihah, Jalaluddin 
as-Suyithi di dalam al-Itgan fi “Ulum al-Qur'an bahkan 
menyebutkan sampai 25 nama untuk surah ini, yaitu 
Fatihah al-Kitab, Fatihah al-Qur'ân, Umm al-Kitab, Umm 
al-Qur'an, al-Qur'an al-'Azhim, as-Sab’ al-Matsäni, al- 
Wafiyah, al-Kanz, al-Kâfiyah, al-Asâs, an-Nür, Sirah al- 
Hamd, Sirah asy-Syukr, Sirah al-Hamd al-Ulà, Sirah al- 
Hamd al-Qushrâ, ar-Rugyah, asy-Syifa’, asy-Syafiyah, 


24 Muhaisin, Tarikh al-Qur'an al-Karim, hlm. 76-80. Namun nampak ada 
yang keliru dari rincian tersebut. Pada bagian pertama tercantum surah al- 
Bayinah, dan pada bagian kedua ada surah Lam Yakun. Sementara surah at- 
Taghabun tidak masuk pada dua bagian tersebut. Namun jika dilihat pada 
pembahasan setelahnya, yang betul adalah bahwa at-Taghabun masuk pada 
bagian pertama, dan al-Bayinah masuk di bagian kedua bersatu dengan Lam 
Yakun yang memang merupakan nama lainnya. 
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Surah ash-Shalah, ash-Shalah, Sarah ad-Du’a’, Sirah as- 
Su'al, Sarah Ta'lim al-Mas'alah, Sirah al-Munâjâh, dan 
Sarah at-Tafwidh. Beberapa di antara nama-nama 
tersebut menurut Muhammad Salim Muhaisin adalah 
taugifi, yaitu Umm al-Qur'an, Fatihah al-Kitab, as-Sab’ al- 
Matsani, al-Qur’än al-'Azhim, karena memang didasarkan 
riwayat-riwayat yang disandarkan kepada Nabi saw. 
Sementara selebihnya adalah ghair at-taugifiyah.”® 

Demikian juga dengan surah al-Bagarah yang memiliki 
nama lain, yaitu Fusthâth al-Qur'àn dan Sanäm al-Qur’än.?” 
Nama Sanam al-Qur'an adalah taugifi, sedangkan Fusthâth 
al-Qur’än adalah nama ghair at-taugifiyah.”* 


Selebihnya, nama surah Ali “Imrin yang taugifi sama 
seperti nama az-Zahrawain bersama dengan al-Bagarah, 
dan yang bukan taugifi yaitu Thayibah. Surah al-Ma’idah 
bernama lain al- Ugud yang termasuk taugifi dan nama lain 
al-Mungidzah bukan taugifi. Surah al-Anfâl termasuk 
taugifi, dinamai pula dengan Sirah al-Badr yang bukan 
taugifi. Surah Bara'ah adalah taugifi, dan at-Taubah, al- 
Fädhihah, al-Mutsirah, bukan tauqifi. Surah an-Nahl adalah 
taugifi, dan nama lainnya adalah an-Ni'am bukan taugifi. 
Surah al-Isra? termasuk taugifi, dan yang bukan taugifi 
adalah surah Bani Isra'il. Surah al-Kahfi adalah nama 
taugifi, dan ada nama lain yang bukan taugifi, yaitu Ashhab 


25 As-Suyüthi, al-Itgän fi ‘Ulam al-Qur'an, juz 1, hlm. 187-91. 
26 Muhaisin, Tarikh al-Qur'an al-Karim, hlm. 83. 

27 As-Suyüthi, al-Itgän fi ‘Ulam al-Qur'an, hlm. 191-192. 

2 Muhaisin, Tarikh al-Qur'an al-Karim, hlm. 85. 
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al-Kahf. Nama surah Thaha itu taugifi, ada nama lainnya 
lagi yaitu al-Kalim, bukan taugifi. Nama surah asy-Syu’arä’ 
adalah taugifi, sedangkan nama lainnya yaitu al-Jami’ah 
bukan taugifi. Nama surah an-Naml adalah taugifi, 
sedangkan nama surah Sulaiman adalah bukan tauqifi. 
Nama surah as-Sajdah adalah taugifi, dan nama lainnya al- 
Madhaji’ bukan taugifi. Surah Fathir adalah nama yang 
taugifi, sementara surah al-Mala’ikah bukan taugifi. Surah 
Yasin dan nama lainnya Qalb al-Qur'ân adalah taugifi, 
sedangkan nama ad-Dafi'ah dan al-Fadhiyah adalah tidak 
taugifi. Nama az-Zumar adalah taugifi, dan al-Ghuraf tidak 
taugifi. Nama surah Ghafir adalah taugifi, dan ath-Thaul 
dan al-Mu min adalah tidik taugifi. Nama Fushshilat adalah 
taugifi, sedangkan as-Sajdah adalah tidak taugifi. Al- 
Jatsiyah adalah nama tauqifi, sedangkan asv-Svari'ah 
bukan taugifi. Surah Muhammad adalah nama tauqifi, 
sedangkan al-Qitâl bukan taugifi. Surah Qâf adalah nama 
taugifi, sedangkan al-Basigit bukan taugifi. Nama surah 
Igtarabat adalah taugifi, sedangkan al-Qamar bukan taugifi. 
Nama surah ar-Rahmän dan nama 'Aris al-Qur'an 
keduanya adalah taugifi. Surah al-Mujadilah adalah nama 
taugifi, sedangkan azh-Zhihar bukan taugifi. Surah al- 
Hasyr adalah taugifi, sedangkan nama lainnya dengan surah 
Bani an-Nadhir bukan taugifi. Surah al-Mumtahanah 
adalah nama taugifi, sedangkan al-Mawaddah bukan 
taugifi. Nama surah ash-Shaff adalah taugifi, punya nama 
lain al-Hawwäriyün bukan taugifi. Surah ath-Thalag adalah 
nama faugifi, sedangkan nama an-Nisa’ al-Qushrâ adalah 
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bukan taugifi. Surah at-Tahrim adalah taugifi, nama lainnya 
surah Li Ма Tuharrimu bukan taugifi. Surah Tabarak 
memiliki nama taugifi lain yaitu al-Mulk dan al-Mani’ah. 
Surah Sa'ala adalah taugifi, sedangkan al-Ma'ârij bukan 
taugifi. Surah “Amma adalah taugifi, sedangkan an-Naba’ 
dan at-Tasä’ul bukan taugifi. Surah Lam Yakun adalah 
nama tauqifi, nama lainnya adalah al-Bayinah bukan 
taugifi. Nama surah Ara'aita adalah пата taugifi, 
sedangkan nama ad-Din bukan taugifi. Surah al-Kafirin 
adalah nama tauqifi, sedangkan nama al- “Ibadah bukan 
taugifi. Nama an-Nashr adalah taugifi, sedangkan at-Taudi’ 
bukan taugifi. Nama surah Tabbat adalah taugifi, nama 
lainnya al-Masad bukan taugifi. Nama al-Ikhlash adalah 
taugifi, sedangkan al-Asâs bukan taugifi. Nama surah al- 
Falaq dan an-Näs adalah taugifi, sedangkan al- 
Mu'awwidzatan yang digunakan untuk dua surah tersebut 
adalah bukan taugifi. 


Dawud al-‘Aththar di dalam Mujaz “Ulum al-Our 'an 
juga mengatakan bahwa jika dilihat dari sisi pengambilan 
namanya, surah-surah dalam al-Qur'an memiliki beberapa 
pola yang sama dalam penamaannya. Contohnya, nama 
surah diambil dari awal kata, seperti nama surah Bara'ah 
yang diambil dari kata di awal surah. Ada juga yang diambil 
dari kekhususan atau pesan umum dari surah tersebut, 
seperti surah an-Nisâ” yang banyak dibahas dalam surah 
tersebut hukum-hukum tentang wanita hingga sifat wanita 


29 Ibid., hlm. 86-107. 
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itu sendiri. Juga ada nama-nama yang diambil dari dari 
kisah dan penjelasan huku yang dibahas.” 


Pengelompokkan Surah-Surah Al-Our'an 


Para ulama mengelompokkan surah-surah dalam al- 
Our'an menjadi empat kelompok: 


1. Ath-Thuwal (J1) atau surah-surah al-Qur'an yang 
panjang. Yang masuk ke dalam kelompok ini ada tujuh 
surah, atau yang dikenal dengan sebutan as-sab' ath- 
thuwal (JAN < M). Namun, ada perbedaan dalam 
penetapan satu surah. Menurut pendapat Sa'id ibn 
Jubair ibn Hisyam (w. 95 H)*', ketujuh surah yang 
panjang itu adalah al-Bagarah, Ali “Imran, an-Nisâ”, al- 
Ma'idah, al-An'am, al-A'raf, dan Yünus. Sedangkan 
menurut pendapat lain, bahwa surah yang ketujuh itu 
bukan surah Yünus, melainkan surah al-Anfäl dan at- 
Taubah sekaligus karena kedua surat tersebut tidak 
dipisah oleh kalimat basmalah, sehingga mereka 
hitung sebagai satu surah. Yang lebih kuat adalah 
pendapat pertama. Sebab, jika yang diambil adalah 
pendapat kedua, surah al-Qur'an menjadi 113.7 


30 Dawud Al-'Aththar, Müjaz ‘Ulam al-Qur'an (Beirut: Mu'assasah al- 
A'lami, 1995), hlm. 183. 

31 Seorang ulama yang dikenal sebagai al-mugri' dan al-mufassir dari 
kalangan tabi'in. Berguru kepada 'Abdullah ibn 'Abbâs ra., 'Abdullah ibn 
‘Umar ra., dan 'A'isyah ra. Lahir di Kufah tahun 46 H, dan wafat syahid pada 
11 Ramadhan tahun 95 H, atau 714 M. 

32 Muhaisin, Tarikh al-Qur'an al-Karim, hlm. 108-109. 


© Susunan Surah dalam Mushaf Al-Qur'an 1 


Al-Mi ûn (o) atau yaitu surah-surah al-Qur'an yang 
terdiri dari sekitar seratusan ayat. Surat yang termasuk 
100 ayat ini dimulai setelah surah-surah yang masuk 
dalam as-sab' ath-thuwal (Ia (السبع‎ sampai akhir 
surah as-Sajdah.? Dinamai al-mi ûn karena surah- 
surahnya terdiri dari seratus ayat atau lebih sedikit.” 


Al-Matsâni (381) yaitu surah-surah al-Qur'an yang 
jumlah ayatnya kurang dari 100 ayat. Surah-surah ini 
adalah dimulai dari surah al-Ahzâb sampai surah Qâf.55 


Al-Mufashshal (Jصall)‎ yaitu surah-surah al-Qur'an 
yang pendek-pendek, yang ada di bagian akhir-akhir 
al-Qur'an sampai dengan surah an-Nas. Namun, ada 
perbedaan penghitungan awal mula kelompok surah 
ini. Ada yang menghitungnya dari surah Qaf, seperti 
disebutkan az-Zarkasyi (w. 794 H), dan ada juga yang 
menghitungnya dari al-Hujurat seperti an-Nawawi (w. 
676 H). Surah-surah ini dikelompokkan lagi ke dalam 
tiga kelompok: Pertama, ath-thuwal (Il), yaitu 
sampai surah “Amma. Kedua, al-ausâth (LLI), yaitu 
lanjutannya sampai surah adh-Dhuha. Ketiga, al- 
gishir (Lat), yaitu kelanjutannya sampai akhir al- 
Qur'an. Penamaan dengan al-mufashshal sendiri 


3 Ibid., hlm. 109. 
34 Az-Zarkasyi, al-Burhan ft ‘Uldm al-Qur'an, juz 1, hlm. 244. 
35 Muhaisin, Tarikh al-Qur'an al-Karim, hlm. 110. 
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karena banyaknya pemisah basmalah antar surah 


dalam kelompok surah ini. 


Hikmah Pembagian Al-Our'an ke dalam Surah-Surah 


Allah adalah al-Hakim, tidaklah menetapkan sesuatu 
kecuali ditetapkan-Nya pula hikmah-hikmah di baliknya. 
Termasuk tentu saja ada hikmah-hikmah dalam pembagian 
al-Qur'an ke dalam 114 surah. Dawud al- Aththar di dalam 
Mujaz “Ulum al-Qur'an menyebutkan bahwa di antara 
hikmah-hikmah tersebut adalah at-ta'jiz, at-taisir, at- 
tasywig, dan at-tabwib.*7 


1. Sebagai bentuk mukjizat (at-ta'jiz). Di dalam al- 
Our'an tercatat beberapa kali tantangan kepada orang- 
orang kafir yang mengingkari kebenarannya dengan 
meminta mereka untuk membuat semisal al-Qur'an, 
bahkan walau hanya satu surah saja. Padahal surah 
yang terpendek itu hanya tiga ayat saja, seperti surah 
al-Kautsar. Namun, semua tantangan tersebut tidak ada 
satupun yang mampu disanggupi. Maka, di antara 
hikmah disusunya al-Qur'an dalam beberapa surah- 
surah adalah untuk semakin menguatkan bahwa Al- 
Our'an merupakan Kalamullah yang mengandung 
mukjizat yang mampu melemahkan setiap 
penentangnya. Tersusunnya al-Qur'an dalam bentuk 
kumpulan surah juga berfungsi sebagai penegas bahwa 


36 Ibid., hlm. 110-111. 
37 Al-'Aththar, Müjaz 'Ulim al-Qur'ân, hlm. 180-182. 
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kandungan mukjizat tersebut tidaklah disyaratkan 
hanya bagi surah-surah yang panjang saja seperti surah 
al-Bagarah, tetapi juga termasuk untuk surah-surah 
yang pendek semisal surah al-Kautsar. Seluruh surah 
dalam al-Qur'an merupakan mukjizat, baik yang 
ayatnya banyak maupun yang sedikit. 


Memberikan kemudahan (at-taisir). Orang yang telah 
menghafal sebuah surah al-Qur'an secara sempurna, 
maka biasanya ia akan memiliki rasa semangat yang 
tinggi untuk menghafal dan mempelajari surah-surah 
al-Qur'an yang lain sampai selesai satu al-Qur'an. 
Tersusunnya al-Qur'an dalam bentuk surah-surah 
memiliki hikmah untuk memudahkan orang yang mau 
menghafal atau mempelajarinya sehingga bisa secara 
bertahap berdasarkan surah-surahnya. 


Menumbuhkan rasa semangat dalam membaca al- 
qur'an (at-tasywig). Seseorang yang telah membaca 
atau menghafal suatu surah dalam al-Qur'an, maka ia 
akan merasakan timbulnya rasa kebahagiaan dan 
kebanggaan dalam dirinya karena telah menyelesaikan 
sebuah bagian yang dari al-Qur'an yang memiliki 
pembuka dan penutup, yang disebut surah.” Maka, 
dengan hal tersebut akan juga mendorong pembaca 


38 Abu al-Qâsim Mahmûd ibn ‘Amr ibn Ahmad. Az-Zamakhsyari, al- 


Каѕуѕу ‘an Haqa'iq wa Ghawâmidh at-Tanzil (Beirut: Dar al-Kutub al-'Arabi, 
1407), juz 1, hlm. 98. 
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atau penghafal al-Qur'an untuk terus membaca ayat- 
ayat yang terkumpul dalam surah-surah yang lain. 


4. Mengklasifikasikan dalam beberapa sub bab 
pembahasan (at-tabwib). Dalam al-Qur'an, banyak 
sekali pembahasan yang disampaikan, seperti kisah- 
kisah para nabi, hukum-hukum syari'at, hal-hal yang 
sifatnya ghaib, dan lain-lain. Karena itu, salah satu 
hikmah pembagian al-Qur'an ke dalam banyak surah 
adalah tersusunnya tema-tema pembahasan al-Qur'an 
tertentu ke dalam setiap surah tersebut. Misalnya surah 
Yusuf as., walaupun hanya sekitar seratusan ayat lebih, 
namun dalam surah tersebut tidak disebutkan hal-hal 
berkaitan dengan surga dan neraka, melainkan 
berfokus pada pemaparan tentang kehidupan Nabi 
Yüsuf as. Demikian juga misalnya surah al-Mujädalah, 
di sana tiap ayatnya disebutkan nama Allah. 


Sementara itu, tentang adanya surah-surah pendek 
daan surah-surah panjang dalam al-Qur'an, Abü Syuhbah 
(w. 1403 Н)? di dalam al-Madkhal li Dirâsah al-Qur ûn 
al-Karim mengemukakan bahwa di antara hikmahnya 
adalah: 


1. Mengingatkan bahwa panjangnya suatu surah 
bukanlah syarat i'jaz. Artinya bahwa surah yang 


39 Seorang ulama pakar hadits dan tafsir. Lahir tahun 1332 H, dan wafat 
tahun 1403 H. Memiliki banyak karya tulisan, di antaranya al-Madkhal di 
Dirâsât al-Qur'an al-Karim dan al-Isrà'ilivàt wa al-Maudhi'ât fi Kutub at- 
Tafsir. 
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terpendek sekalipun sama-sama mengandung 
kemukjizatan seperti halnya surah yang panjang. 


Al-Qur'an bisa diajarkan secara bertahap, dimulai dari 
surah-surah pendek, dan seterusnya ke surah-surah 
yang panjang. Inilah salah satu bentuk kemudahan dari 
Allah kepada umat ini sehingga al-Qur'an mudah 
dihafal.*° 


Az-Zarkasyi (w. 794 H) di dalam al-Burhan 


mengatakan bahwa al-Qur’an yang Allah turunkan terbagi- 
bagi ke dalam banyak surah itu tidak seperti kitab-kitab 


terdahulu. Paling tidak ada dua alasan mengapa kitab-kitab 
terdahulu tidak tersusun dan terbagi-bagi menjadi surah- 
surah seperti al-Qur’an: 


1. 


Karena kitab-kitab terdahulu tidak mengandung 
mukjizat dari sisi susunan dan urutannya. 


Karena kitab-kitab dahulu tidak dipermudah untuk 
dihafal.*! 


Namun, pernyataan as-Zarkasyi di atas dibantah oleh 


as-Suyüthi (w. 911 H) bahwa yang paling benar adalah 


kitab-kitab terdahulu juga terbagi ke dalam beberapa surah, 


40 Muhammad ibn Muhammad ibn Suwailim Abû Syuhbah, al-Madkhal 


li Dirâsah al-Qur'an al-Karim (Kairo: Maktabah as-Sunnah, 2003), hlm. 319- 


320. 


41 Az-Zarkasyi, al-Burhân ft Ulum al-Qur'an, juz 1, hlm. 265. 
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misalnya ada keterangan bahwa di dalam Zabúr terdapat 
150 surah. 


Jumlah Surah-Surah dalam Al-Our'an 


Jumlah surah dalam al-Qur'an yang disepakati adalah 
114. Memang ada keterangan yang mengatakan bahwa 
jumlah surah-surahnya adalah 113 surah, yaitu dengan 
menjadikan surah al-Anfal dan surah Bara'ah menjadi satu 
surah.” Namun, yang dijadikan pegangan adalah yang 
pertama, yaitu 114 surah. Sebab, tidak adanya penyebutan 
basmalah di awal Bara'ah tidak dapat mengubah statusnya 
sebagai satu surah tersendiri. 


Berkaitan dengan jumlah surah, ada yang mengatakan 
bahwa dalam Mushaf Ibn Mas'id, jumlah surahnya hanya 
112, karena al-mu'dwidzatain tidak disebutkan di 
dalamnya. Sementara dalam Mushaf Ubay, jumlah 
surahnya 116, karena ia memasukan di penghujung 
mushafnya doa gunut yang dinamainya al-Khal' dan al- 
Hafd, dan dalam keterangan lain disebutkan 115 surah 
karena surah al-Fil dan Quraisy dihitung sebagai satu surah. 
Namun, sekali lagi bahwa yang dijadikan pegangan adalah 
114 surah, sebagaimana dalam Mushaf “Utsmâni yang 
disepakati oleh para sahabat. 


42 As-Suyuthi, al-ltgan ft "Ulum al-Qur'an, juz 1, hlm. 229-30. 

43 Ibid., juz 1, hlm. 225. 

44 Syuhbah, al-Madkhal li Dirâsah al-Qur'ân al-Karim, hlm. 320. 
45 Ibid. 


@ Susunan Surah dalam Mushaf Al-Qur'an ü 


Berkaitan dengan al-Khal’ dan al-Hafd, Abi al-Husain 
Ahmad ibn Ja'far al-Munädi mengatakan bahwa al-Khal' 
dan al-Hafd adalah dua surah yang sudah diangkat 
tulisannya dari al-Qur'an, namun hafalannya tidak diangkat 
dari dalam dada. Kedua surah ini dikatakan sempat 
diajarkan oleh Nabi saw.“ 


Namun, Abi Syuhbah (w. 1403 H) di dalam al- 
Madkhal li Dirâsah al-Qur'an al-Karim menolak 
mengatakan bahwa dua doa gunut tersebut dikatakan 
sebagai bagian dari al-Qur'an. Dituliskannya dua doa 
tersebut di dalam Mushaf Ubay tidak bisa cukup untuk 
menunjukan bahwa ia adalah al-Qur'an. Sebagaimana 
diketahui bahwa mushaf-mushaf para sahabat itu tidak 
hanya berisi bacaan-bacaan yang mutawatir, tetapi juga 
yang ahâd, yang sudah di-nasakh bacaannya, ada juga doa- 
doa dan ma'tsurat. Karena itu, doa tersebut yang biasa 
dibaca oleh imam dalam shalat witir dan ditemukannya di 
dalam Mushaf Ubay, tidak menunjukan bahwa itu bagian 
dari al-Qur'an, sebagaimana qunut dalam shalat juga tidak 
menunjukkan bahwa itu al-Qur'an. Dari sisi redaksi yang 
digunakan juga tidak seperti ayat-ayat al-Qur'an yang 
memiliki ketinggian dari sisi balaghah dan i'jaz-nya. Di 
samping itu, riwayat tersebut juga merupakan riwayat ahad, 
sementara syaratnya untuk disebut al-Qur'an itu harus 
mutawatir.” 


46 Az-Zarkasyi, al-Burhân ft Ulam al-Qur'an, juz 2, hlm. 37. 
47 Syuhbah, al-Madkhal li Dirâsah al-Qur'an al-Karim, him. 288. 
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Berikut ini adalah redaksi dua doa gunut yang 
dimaksud: '$ 


الهم إنا نستعينك ونستغفرك эз,‏ عليك ولا نكفرك ونلع ونتراد 
من يفجرك اللهم إياك نعبد ولك frat‏ ونسجد وإليك gd‏ ونحفد 
نرجو رحمتك ونخشى عذابك إن عذابك بالکفار ملحق 


Urutan Ayat dalam Surah Al-Our'an 


Ayat adalah bagian dari al-Qur'an yang secara bahasa 
di antaranya berarti mukjizat, tanda, dan ibrah atau 
pelajaran.” Sementara secara istilah, seperti yang 
dijelaskan oleh Manna” Khalil al-Gaththan (w. 1420 H), 


ayat adalah: 

А‏ من کلام الله المندرجة ف سورة القرآن 
“Susunan kata dari Kalâmullah yang terdapat dalam‏ 
sebuah surah dari al-Qur'an. 5‏ 


Tidak jauh berbeda dengan yang disebutkan az- 
Zurgani (w. 1367 H): 


طائفة ذات مطلع ومقطع مندرجة فی سورة من القرآن 


48 Syihabuddin Mahmûd ibn 'Abdillâh Al-Alüsi, Ruh al-Ma'ani fi Tafsir 
al-Qur'an al-'Azhim wa as-Sab' al-Ma'ani (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, 
1415), juz 1, hlm. 26. 

49 Az-Zurgani, Mandhil al-'Irfan fî 'Ulam al-Qur'an, juz 1, hlm. 234. 

50 Al-Qaththân, Mabähits ft ‘Ulam al-Qur'an, hlm. 140. 
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“Sekelompok kata yang mempunyai awal dan akhir yang 


termasuk dalam suatu surat al-Qur'an. "5! 


Demikian juga yang disebutkan oleh Abû Syuhbah (w. 
1403 H) di dalam al-Madkhal li Dirâsah al-Qur'an al- 
Karim: 


“Bagian dari sebuah surah yang memiliki permulaan dan 
penghabisan, dan akhirnya disebut dengan fûshilah2. 3 


Dapat dipahami bahwa ayat adalah bagian dari surah 
yang ada dalam al-Qur'an, terdiri dari sejumlah huruf yang 
memiliki batas permulaan dan penutup. 


Dalam hal urutannnya di dalam surah-surah al-Qur'an, 
para ulama sepakat bahwa susunan ayat yang terdapat pada 
mushaf sekarang ini adalah taugifi, diajarkan langsung oleh 
Nabi Muhammad. Jadi, tidak ada perbedaan pendapat 
dalam hal ini.“ Nabi saw. menyuruh para sahabatnya yang 
bertugas sebagai penulis wahyu untuk menempatkan ayat 
atau sekumpulan ayat yang turun pada tempat-tempat 
tertentu di dalam suatu surah. Apa yang dilakukan Nabi 
saw. adalah berdasarkan petunjuk dari malaikat Jibril as. 
yang menjadi perantara turunnya Kalamullah. Para sahabat 


51 Az-Zurgani, Mandhil al-'Irfan fi ‘Ulam al-Qur'an, juz 1, hlm. 235. 

52 Fâshilah yaitu kata terakhir atau paling ujung yang ada di dalam 
sebuah ayat. 

53 Syuhbah, al-Madkhal li Dirâsah al-Qur'an al-Karim, hlm. 309. 

54 As-Suyüthi, al-Itgän ft Ulum al-Qur'an, juz 1, hlm. 211. 


| | Susunan Surah dalam Mushaf Al-Qur'an © 


tidak punya kewenangan sedikitpun dalam hal penempatan 
ayat-ayat yang turun ke dalam surah-surahnya.55 


Kesepakatan ini didasarkan kepada beberapa riwayat 
yang menunjukkan penetapan Nabi tentang urutan atau 
susunan ayat yang terdapat dalam masing-masing surah al- 
Qur'an, di antaranya: 


siea fo الله‎ Jain Be LSG lal Jg 982 у 


0ص ر ا ع ا ا اک 
Е‏ ہے GAN DEI‏ 


INI ча si Pa Јо ABB JE 
Дер sus; Jb sab اللة‎ ab" 83552) СР ig 
Nd Sg gi Sadly sd عَن‎ Ae SĂ ذي‎ 

{OS 


“Dari Utsmên ibn Abi al-Ash (w. 50/51 H) ia berkata, ‘Aku 
pernah duduk-duduk di sisi Rasulullah saw., saat beliau 
menerawang dengan tatapan tajam hingga seakan-akan 
menembus bumi.” ‘Utsman berkata lagi: Kemudian beliau 
mendongakkan pandangannya dan bersabda: “Jibril as. 
telah datang kepadaku dan menyuruhku agar menaruh ayat 
ini di tempat ini di dalam surah ini, (Sesungguhnya Allah 
menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 


55 Abu Ja'far Ahmad ibn Ibrahim ibn az-Zubair Al-Gharnathi, al-Burhân 
fi Tartib Suwar al-Qur'an (al-Maghrib: Wazärah al-Auqaf wa asy-Syu’ün al- 
Islamiyah, 1990), hlm. 45. 
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memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemunkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pelajaran) (OS. an-Nahl [16]: 90). ۹6۹ 


Озо Ne GEA SAI Oe Re EE jj قال: اب‎ 
JE sÍ Pn мА SS 35: 36 (211 
a ata لا عير َا‎ gl e 


“Ibn az-Zubair berkata; Aku bertanya kepada “Utsman ibn 
Affan tentang ayat; (Dan orang-orang yang mati di antara 
kamu serta meninggalkan istri-istri) (OS. Al-Bagarah [2]: 
234). Dia menjawab, Ayat itu telah di-nasakh dengan ayat 
yang lain. Lalu aku bertanya, mengapa engkau menulisnya 
atau membiarkannya. Dia menjawab: Wahai anak 
saudaraku, aku tidak akan mengubahnya sedikitpun dari 


tempatnya.” 


Riwayat-riwayat di atas menjadi petunjuk bahwa 
susunan ayat-ayat al-Qur'an adalah taugifi dari Nabi sesuai 
dengan petunjuk dari Allah. 


Hal lain lain yang menunjukkan susunan dan urutan 
ayat itu bersifat taugifi adalah bacaan Nabi saw. ketika 


56 Abu 'Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal Asy-Syaibani, 
Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal (Ar-Risalah, 2001), juz 29, hlm. 441, no. 
17917. 

57 Al-Bukhari, al-/âmi' al-Musnad ash-Shahih al-Mukhtashar min Umur 
Rasülilläh saw. wa Sunanih wa Ayyâmih; Shahih al-Bukhari, juz 6, hlm. 29, no. 
4530. 
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shalat yang mengurutkan susunan ayat-ayat al-Qur'an 
dalam membacanya, atau ketika beliau berkhutbah. Nabi 
saw. juga selalu mengulangi hafalannya di hadapan 
malaikat Jibril as. pada setiap tahunnya, dan pada tahun 
terakhir sebelum wafatnya, beliau sempat dua kali 
mengulangi hafalannya. Susunan inilah pula yang diajarkan 
Nabi saw. kepada para sahabat, sehingga susunan ayat yang 
ada sekarang ini bebas dari ijtihad sahabat.” 


58 Az-Zurgäni, Manâhil al-'Irfân fi ‘Ulam al-Qur'an, juz 1, hlm. 239-40. 
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A 


PANDANGAN 


PARA ULAMA > 
TENTANG SUSUNAN 4 
SURAH AL-OUR'AN 


A 
WW 


Sebelumnya, sudah dipaparkan tentang apa itu surah, 
maksud dari tartib as-suwar, dan lain-lain berkaitan dengan 
surah al-Qur'an. Termasuk telah disinggung juga berkaitan 
dengan urutan ayat-ayat al-Qur'an yang disepakati taugifi, 
tanpa ada perbedaan pendapat. Pada bagian ini, penulis 
akan mencoba menyajikan perbedaan pandangan para 
ulama tentang susunan atau urutan surah-surah dalam 
mushaf al-Qur'an seperti yang kita jadikan pegangan saat 
ini yang memang diketahui terdapat perbedaan tentang 
apakah ia adalah taugifi atau bukan. Sampai saat ini, tema 
ini masih saja menjadi pembahasan yang hangat untuk 
dibicarakan. 


Namun, terlebih dahulu penulis ingin menekankan 
yang dimaksud dengan tauqifi dalam hal ini artinya adalah 
bahwa penetapan susunan atau urutan surah-surah al- 
Our'an sebagaimana di dalam mushaf saat ini, itu adalah 
berdasarkan petunjuk dan arahan dari Nabi saw. Sedangkan 
yang dimaksud dengan ijtihadi adalah bahwa urutan 
tersebut disusun berdasarkan usaha para sahabat. 


Pendapat Bahwa Susunan Surah Adalah Taugifi 


Pendapat pertama menyatakan bahwa susunan surah- 
surah dalam Mushaf “Utsmini yang kemudian sampai pada 
kita saat ini adalah bersifat taugifi. Pendapat ini 
berdasarkan pada beberapa riwayat yang mengisyaratkan 
bahwa Nabi-lah yang menetapkan langsung susunan 
masing-masing ayat dan surah. Nabi saw. meminta kepada 
beberapa sahabat tertentu sebagai penulis wahyu ketika 
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turun al-Qur'an untuk mencatatnya dan menempatkannya 
sesuai dengan petunjuk Nabi saw. serta atas bimbingan 
malaikat Jibril as. Jadi dalam hal ini tidak ada bagian 
ijtihad, dan tidaklah suatu surah ditempatkan pada 
tempatnya kecuali penempatan itu sesuai dengan urutan 
yang disampaikan melalui malaikat Jibril as. kepada Nabi 
Muhammad saw. Baik itu urutan ayat maupun urutan surah, 
dua-duanya sama-sama taugifi.” 


Abû al-Fadhl Mahmud ibn “Abdillah al-Alüsi (1270 
H) di dalam Rûh al-Ma'dni menisbatkan pendapat 
pertama ini kepada pandangan jumhur ulama berkaitan 
dengan adanya perbedaan ini. Beliau mengatakan: “Adapun 
urutan surah al-Qur'an, maka dalam hal apakah ia ijtihadi 
atau tauqifi, terdapat perbedaan. Jumhur ulama memegang 
yang kedua (taugifi).”°' 


Berikut ini adalah dalil yang dipegang oleh para ulama 
yang bependapat bahwa urutan surah-surah al-Qur'an 
adalah tauqifi: 


59 Thaha “Abidin Thaha, 'Tartib Suwar al-Qur'an al-Karim: Dirâsah 
Tahliliyah li Адма! al-'Ulamà' Majallah al-Buhüts wa ad-Dirasat al- 
Our'aniyah 5-6 (2010): hlm. 32. 

60 Lahir pada tahun 1217 H atau 1802 M di Kurkh, Baghdad, Irak. Wafat 
pada hari Jum'at, 25 Dzulga'dah 1270 H atau tahun 1854 M dan dimakamkan 
di pemakaman keluarga, Kurkh, Baghdad, Irak. Beliau adalah seorang Mufti 
Baghdad, seorang pendidik, pemikir, sosok yang berpengetahuan luas, 
ulama besar (al-'allamah). Kitab tafsir Rah al-Ma'ani adalah karya beliau yang 
cukup kental dengan corak sufistiknya. 

61 Al-Alüsi, Ruh al-Ma'àni fi Tafsir al-Qur'an al-'Azhim wa as-Sab' al- 
Ma'âni, juz 1, hlm. 27. 
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1. Adanya riwayat dari Aus ibn Hudzaifah ra. (w. 59 H) 
tentang kebiasaan para sahabat membagi-bagi surah al- 
Our'an yang biasa digunakan sebagai bacaan rutin 
yang selalu dijaga: 


F an ۶ pele الله صل الله‎ J SWALI 
a Joa |5 Ish kid укуй jé DA 
Asal بغ‎ al legi 56.435 مالك في‎ g da 
Falls spa gE 7 sy уздыр 
Saga Wi Мр йу мй ما ي ین‎ Cad 
ЈА EB Ta JI عَرَجتا‎ G مُستَلَلِقَ.‎ шлш 
NGGE. isle Ga nek Jia eed 
AN Jis GE a ый OF 39) ڪن‎ ki 


Di s جز‎ фе ته ظا‎ ib Js al ie ت‎ sisi sd 
ses Is Sal J да) i عَقی‎ g si ża 
قالوا:‎ 110 552 aS سد‎ le au fo all Joan 
225582 9558 ли) Ы 924506 

ei 


2 
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“Kami mendatangi Rasulullah saw. dalam rombongan 
utusan Bani Tsagif, kemudian rombongan kabilah itu 
singgah menemui al-Mughirah ibn Syu bah, sementara 
Rasulullah menempatkan Bani Malik di kubah 
miliknya. Beliau mendatangi kami setiap malam 
setelah “Isya, kemudian menceritakan hadits sambil 
berdiri di atas kedua kakinya sehingga berganti- 
gantian di antara kedua kakinya. Paling banyak yang 
beliau ceritakan adalah apa yang ia alami dari 
kaumnya, Ouraisy. Beliau mengatakan, “Tidaklah 
sama, kami orang-orang yang lemah dan terhina, 
ketika keluar ke Madinah peperangan silih berganti di 
antara kami dan mereka, kami mengalahkan mereka 
dan mereka mengalahkan kami.” Ketika suatu malam, 
beliau terlambat dari waktu kedatangannya kepada 
kami, aku pun bertanya, “Wahai Rasulullah, pada 
malam ini engkau terlambat datang kepada kami.” 
Beliau menbatakan, “Sungguh, aku telah tertinggal 
bagianku dari al-Qur'an, maka aku tidak ingin keluar 
hingga menvempurnakannva.' Aus berkata, ‘Aku 
bertanya kepada para sahabat Rasulullah saw., 
Bagaimanakah kalian membagi-bagi al-Qur'an?” 
Mereka menjawab, “Tiga, lima, tujuh, sembilan, 
sebelas, tiga belas dan hizb al-mufashshal. ”°° 


62 Ibn Majah Abu 'Abdillâh Muhammad ibn Yazid Al-Qazwini, Sunan Ibn 


Majah (Dar Ihya' al-Kutub al-'Arabiyah, t.thn.), juz 1, hlm. 427, no. 1345. 
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Ibn Hajar al-“Asgalini (w. 852 H) di dalam Fath al- 
Bari mengatakan bahwa riwayat di atas menunjukan 
susunan surah seperti yang ada dalam mushaf adalah 
sudah ada sejak masa Nabi saw. Atau, mungkin juga 
yang urutannya sudah pasti adalah hizb al- 
mufashshal. $ 


Total dari tiga, lima, tujuh, sembilan, sebelas, tiga belas 
adalah 48 surah. Menurut az-Zarkasvi (w. 794 H), 
hitungan tersebut, perhitungan dimulai dari al-Baqarah 
dan seterusnva, sehingga untuk hizb al-mufashshal 
dimulai dari surah Qaf.™ Rinciannya, tiga surah yang 
disebutkan di atas adalah al-Bagarah, Ali “Imrin, dan 
an-Nisa’. Yang dimaksud dengan lima surah adalah al- 
Mä’idah, al-An’äm, al-A’räf, al-Anfâl dan at-Taubah. 
Tujuh surah adalah Yûnus, Hûd, Yûsuf, ar-Ra'd, 
Ibrahim, al-Hijr dan an-Nahl. Sembilan surah adalah 
al-Isrâ”, al-Kahf, Maryam, Thaha, al-Anbiyâ”, al-Hajj, 
al-Mu’minün, an-Nür, dan al-Furgan. Sebelas surah 
adalah as-Syu’ara, an-Naml, al-Qashash, al-' Ankabit, 
ar-Rüm, Luqman, as-Sajdah, al-Ahzab, Saba’, Fâthir 
dan Yasin. Tiga belas surah adalah ash-Shafat, Shad, 
az-Zumar, tujuh surah yang dimulai dengan Ha Mim, 
Muhammad, al-Fath, dan al-Hujurat. Sementara 
sisanya, dari surat Qâf sampai an-Nas termasuk dalam 
hizb al-mufashshal. Ini adalah hitungan jika langsung 


63 Abu al-Fadhl Ahmad ibn ‘Alf ibn Hajar Al-'Asgalani, Fath al-Bâri Syarh 
Shahih al-Bukhari (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1379), juz 9, hlm. 43. 
64 Az-Zarkasyi, al-Burhän ft 'Ulim al-Qur'an, juz 1, hlm. 247. 
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dimulai dari al-Bagarah. Sementara jika hitungan 
dimulai dari al-Fatihah, maka hizb al-mufashshal 
dimulai dari al-Hujurat. Karena itulah kemudian terjadi 
perbedaan di kalangan ulama tentang permulaan surah 
untuk hizb al-mufashshal. $ 


Riwavat di atas dengan jelas menujukan bahwa urutan 
surah al-Qur'an memang sudah diketahui sejak masa 
Nabi saw. Sebab, mana mungkin para sahabat 
mengkhatamkan seluruh al-Qur'an dalam tujuh hari 
tanpa urutan vang pasti. 


Riwayat dari Wâtsilah ibn al-Asqà' га. (w. 83 Н), 
bahwa Nabi saw. pernah bersabda: 


gall эй) 962 515 AN AI 965 54 
ie N la ‚gel JANI 5622322; 


“Aku diberi ganti dari Taurat dengan as-Sab’ (tujuh 
surah dalam al-Qur'an yang panjang-panjang). Aku 
diberi ganti dari Zabir dengan al-Mi în (surah-surah 
yang jumlah ayatnya sekitar seratus). Aku diberi ganti 
dari Injil dengan al-Matsani (surah-surah yang 
terulang-ulang membacanya dalam setiap rakaat 


65 Ar-Rumi, Dirâsât ft ‘Ulam al-Qur'an al-Karim, hlm. 120. 
6 Thaha, "Tartib Suwar al-Qur'an al-Karim: Dirasah Tahliliyah li Agwal 


al-'Ulamà,' hlm. 36. 


67 Salah seorang sahabat Nabi saw. yang memiliki umur panjang. 


Masuk Islam pada tahun 9 H. Wafat tahun 83 H atau 85 H menurut 
keterangan lain. 
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shalat) dan aku diberi tambahan dengan al- 
Mufashshal (surah-surah yang dimulai dari Oaf 
sampai akhir al-Qur'an). ” (HR. Ahmad) 


3. Riwayat dari Ma bad ibn Khalid yang mengatakan: 


2 رشول الله 2| الله عَلَيْهِ وَسَلمَ all‏ )5 نی 255 


“Rasulullah saw. pernah shalat dengan membaca as- 


sab’ ath-thiwal dalam satu raka'at.” 


4. Dari “Abdurrahman ibn Yazid, ia berkata: 


HS In) GIG ALE A نعود رضي‎ Gl Lage 


PA 
2 ГА 


баз SM SEJ SSA EA‏ مِن تلادِي 


“Aku mendengar Ibn Mas ûd ra. berkata mengenai 
surah Bani Isrâ îl, al-Kahf, dan Maryam; itu semua 


termasuk al- 'itag al-awwal”, dan surat-surat itu sudah 


68 Asy-Syaibâni, Musnad al-lmâm Ahmad ibn Hanbal, juz 28, hlm. 188, 
no. 16981. 

69 Abû Bakr ibn Abi Syaibah ‘Abdullah ibn Muhammad ibn Ibrahim Al- 
'Absi, al-Kitâb al-Mushannaf fi al-Ahâdits wa al-Atsar (Riyadh: Maktabah ar- 
Rusyd, 1409), juz 1, hlm. 323, no. 3699. 

70 Al-'Itàq yang dimaksud adalah surah-surah yang memiliki keutamaan 
dari sisi kandungannya akan kisah-kisah yang di luar kebiasaan, seperti kisah 
isra', Ashhab al-Kahf, dan kisah Maryam. Sementara maksud al-awwal adalah 
bahwa surah-surah tersebut turun di awal-awal, yaitu di Mekkah sebelum 
hijrah. 
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lama aku membacanya.” Surah-surah dalam riwayat 
ini disebutkan sebagaimana urutan dalam mushaf saat 
ini, yaitu surah Bani Isra'il, al-Kahf, lalu surah 
Maryam.” 


Surah-surah yang sejenis tidak diletakkan berurutan 
dalam mushaf, namun diletakkan terpisah. Seandainya 
urutan tersebut adalah hasil ijtihädi, maka pasti akan 
disusun berdasarkan jenis-jenis yang sama, atau 
disusun berurutan untuk surah-surah yang mirip.” 
Contohnya seperti surah-surah al-musabbihat (ayat- 
ayatnya dimulai dengan tasbih kepada Allah) tidak 
diletakkan secara berurutan tapi diselingi dengan surat 
lain. Juga surah at-Taghabun dengan surah al-Jumu'ah 
yang diselingi oleh surah al-Munifigun. Begitu juga 
dengan surah al-Hasyr dan ash-Shâffât yang diselingi 
surah al-Mumtahanah. Jika urutan surah-surah dalam 
mushaf al-Qur'an adalah ijtihad, tentunya surah-surah 
yang senada akan diletakkan berdekatan, bukannya 
terpisah seperti pada susunan mushaf yang ada saat ini. 


Nabi saw. setiap tahunnya membacakan seluruh ayat 
atau surah al-Qur'an yang turun kepadanya di hadapan 
malaikat Jibril as. Bahkan, di tahun menjelang 


71 Al-Bukhari, al-/âmi' al-Musnad ash-Shahth al-Mukhtashar min Umur 


Rasülilläh saw. wa Sunanih wa Ayyamih: Shahih al-Bukhari, juz 6, hlm. 82, no. 


4708. 


72 Al-Gharnâthi, al-Burhän fi Tartib Suwar al-Qur'an, him. 53. 
73 Thaha, “Tartib Suwar al-Qur'an al-Karim: Dirâsah Tabliliyah li Agwal 


al-' Ulama," hlm. 37. 
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wafatnya, peristiwa itu terjadi sampai dua kali. 
Sementara, ketika itu, al-Qur'an sudah turun 
seluruhnya dan sudah pasti sudah sempurna 
susunannya, sebagaimana susunan di al-Lauh al- 
Mahfiizh. Maka, bacaan al-Qur'an Nabi saw. terakhir 
kali di hadapan malaikat Jibril as. telah tersusun 
berurutan ayat-ayat dan surah-surahnya. Para sahabat 
pun sebagai generasi paling baik dalam mengikuti 
Rasulullah saw. tidak mungkin menvelisihinva.' 
Imam Malik (w. 179 Н) mengatakan: “Sesungguhnya 
al-Our'an itu disusun berdasarkan bacaan yang mereka 


(para sahabat) simak dari Rasulullah saw.””” 


7. Al-Qur'an yang dihafalkan oleh sejumlah sahabat di 
masa Nabi saw. itu sudah tersusun ayat-ayat dan surah- 
surahnya. Kemudian, karena kekhawatiran karena 
banyaknya sahabat penghafal al-Qur'an yang gugur, 
maka dilakukanlah pengumpulannya di dalam shuhuf 
dan mushaf." 


8. Tidak seorang pun sahabat yang keberatan dengan 
urutan surah yang disusun pada masa khalifah “Utsman 


74 Ibid., hlm. 38. 

75 Malik ibn Anas ibn Abi 'Amir Abu 'Abdillâh al-Madani adalaha 
seorang imam hadits, pendiri madzhab al-Maliki dalam figih. Beliau adalah 
ahli figih dari kalangan tabi'in. Wafat tahun 179 H. 

76 'Utsmân ibn Sa'id ibn 'Utsmân ibn ‘Umar Abd ‘Amr Ad-Dani, al- 
Mugni' ft Rasm Mashâhif al-Amshar (Kairo: Maktabah al-Kulliyyat al- 
Azhariyah, t.thn.), hlm. 18. 

77 Thaha, “Tartib Suwar al-Qur'an al-Karim: Diräsah Tahliliyah li Agwal 
al-‘Ulama,” him. 39. 
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ibn “Affan ra., kesepakatan tersebut tidak akan 
terwujud bila urutan surah bukan taugifi. Bahkan 
mereka bersedia melepaskan mushaf mereka masing- 
masing dan membakarnya. Tidak satupun di antara 
mereka yang mengingkari kalimat-kalimat dan ayat- 
ayatnya, termasuk juga urutannya.” Seandainya urutan 
surah itu hanya ijtihddi, maka pasti beberapa sahabat 
yang mempunyai mushaf dengan urutan berbeda 
dengan Mushaf ‘Utsmani akan tetap berpegang pada 
mushafnva.' 


Sebagai pelengkap dari landasan-landasan vang sudah 


dikemukakan di atas, berikut adalah beberapa di antara 
perkataan ulama vang memandang bahwa urutan surah al- 
Qur'an adalah tauqifi: 


ji 


Abi Bakr al-Anbàri (w. 328 H)** mengatakan: “Allah 
menurunkan al-Qur'an seluruhnva ke langit dunia, 
kemudian membagi-bagi penurunannya dalam dua 
puluh tahun lebih. Surah al-Qur'an turun karena suatu 
perkara yang terjadi, dan ayat turun sebagai jawaban 
karena adanya yang bertanya. Jibril as. menjelaskan 
kepada Nabi saw. tempat surah dan ayat tertentu. 
Susunan surah-surah adalah seperti halnya susunan 
ayat-ayat dan huruf-huruf, semuanya bersumber dari 


78 Ibid., hlm. 40-41. 
79 Ar-Rümi, Diräsät fi “Ulam al-Qur'an al-Karim, hlm. 120. 
80 Abû Bakr Muhammad ibn al-Qâsim ibn Muhammad al-Anbâri. 


Seorang ulama pakar bahasa, tafsir, dan hadits. Wafat tahun 328 H. 
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nabi saw. Barangsiapa yang mendahulukan surah 
tertentu atau mengakhirkannya, maka ia telah merusak 


susunan al-Qur'an.”*! 


2. Abû Ja'far an-Nahhas (w. 338 H).? Sebagaimana 
dikutip dalam al-Burhän, ia mengatakan: “Yang 
terpilih adalah bahwa susunan surah al-Qur'an dengan 
urutan ini adalah diambil dari Rasulullah saw.” 
Ketika mengomentari hadits yang diriwayatkan dari 
Watsilah ibn al-Asqa’ di atas, di dalam an-Násikh wa 
al-Mansukh beliau mengatakan bahwa susunan al- 
Qur'an adalah salah satu bentuk i'jdz, bersumber dari 
Allah dan rasul-Nya.** 


3. Al-Kirmini (502 H) mengatakan: “Urutan surah- 
surah ini adalah bersumber dari Allah sebagaimana di 
dalam al-Lauh al-Mahfüzh, dan dengan urutan inilah 
Nabi saw. membacakan al-Qur'an yang diterimanya di 


hadapan malaikat Jibril as. setiap tahunnya, dan dua 


kali di tahun wafatnya.” 


81 Az-Zarkasyi, al-Burhan ft ‘Uldm al-Qur'an, juz 1, hlm. 260. 

82 An-Nahhas lahir di Mesir dan tinggal dalam waktu yang lama di sana, 
diperkirakan lahir pada tahun 260 H. Terkenal sebagai pakar gramatika 
bahasa Arab (nahwu). Di natara karyanya adalah Ma'ani al-Qur'an dan an- 
Näsikh wa al-Mansükh. Wafat tahun 338 H. 

83 Az-Zarkasyi, al-Burhän fi Ulam al-Qur'an, juz 1, hlm. 258. 

84 Abu Ja'far Ahmad ibn Muhammad ibn Isma'il An-Nahhas, an-Näsikh 
wa al-Mansukh (Kuwait: Maktabah al-Falah, 1408), hlm. 482. 

85 Abd al-Qäsim Burhanuddin Mahmüd ibn Hamzah ibn Nashr al- 
Kirmâni asv-Svafi'i. Seorang ulama yang dijuluki sebagai Taj al-Qurra’. 

86 Muhaisin, Tarikh al-Qur'an al-Karim, hlm. 66. 
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Al-Baghawi (w. 516 Н) mengatakan: “Para shahabat 
ra. telah menghimpun al-Qur'an di antara dua kafer 
(papan) persis sebagaimana diturunkan oleh Allah 
kepada Rasul-Nya saw., tanpa menambah atau 
mengurangi sedikit pun... Mereka khawatir al-Qur'an 
akan hilang dengan wafatnya para sahabat yang hafal 
al-Qur'an... Maka mereka menulis al-Qur'an itu 
sebagaimana yang mereka dengarkan dari Rasulullah 
saw., tanpa mendahulukan sesuatu (dari ayat-ayat dan 
surah-surahnya) atau mengakhirkan atau meletakkan 
urutannya dengan urutan yang tidak mereka ambil dari 
Rasulullah saw. Beliau membacakan dan mengajarkan 
kepada mereka apa-apa yang telah diturunkan 
kepadanya berupa al-Qur'an dengan urutan seperti 
yang sekarang ada di mushaf-mushaf kita, dengan 
bimbingan langsung dari Jibril as. kepadanya... Maka, 
ditetapkan bahwa upaya dan peran sahabat adalah 
menghimpun al-Qur'an dalam satu mushaf, bukan 
dalam menentukan urutan al-Qur'an, karena al-Qur'an 
telah tertulis di al-Lauh al-Mahfüzh seperti urutan yang 
sekarang ada. Allah telah menurunkannya secara utuh 
ke langit dunia pada bulan Ramadhan di malam al- 
Oadr, kemudian Allah turunkan secara terpisah-pisah 
selama masa hidupnya Nabis aw. sesuai dengan hajat 


87 Abû Muhammad al-Husain ibn Mas’üd ibn Muhammad Al-Baghawi 


adalah seoranag ulama yang dijuluki Muhyisunnah. Terkenal sebagai pakar 


figih, 


tafsir, dan hadits. Di antara karyanya adalah at-Tahdzib, Syarh as- 


Sunnah, dan Ma'alim at-Tanzil Wafat tahun 516 H. 
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yang ada dan ketika ada sesuatu yang terjadi atas izin 


Allah. Maka, tartib an-nuzul (urutan turunnya) berbeda 
dengan tartib at-tilawah (urutan bacaannya). 


5. Ibn al-Hashshir (w. 610/611 H) mengatakan: 
“Urutan surah-surah dan penempatan ayat-ayat pada 
tempatnya adalah berdasarkan wahyu. Rasulullah saw. 
pernah bersabda, “Letakkanlah ayat ini di tempat ini,’ 
dan telah diperoleh suatu keyakinan tentang urutan 
tersebut dengan cara periwayatan yang mutawatir dari 


tilawah (bacaan) Rasulullah saw. serta “ijma sahabat. 


Demikianlah permasalahan tentang mushaf.” 


6. Ibn az-Zubair al-Gharnathi (w. 708 Н)?! mengatakan: 
“Urutan surah-surah al-Qur'an adalah гаид? Di 
dalam al-Burhan fi Tartib Suwar al-Our’an, ia juga 
mengatakan: “Yang menjadi pilihan kami dalam 
masalah ini adalah bahwa semua surah al-Qur'an, 


88 Muhvisunnah Abû Muhammad al-Husain ibn Mas’üd ibn 


Muhammad Al-Baghawi, Syarh as-Sunnah (Beirut: al-Maktab al-Islämi, 1983), 
juz 4, hlm. 521-22. 

89 Abü al-Hasan 'Ali ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Ibrahim ibn 
Musa al-Anshari. Wafat 610 H atau 611 H menurut keterangan lain. 
Mempunyai karya di antaranya tentang /jâz al-Qur'an dan an-Näsikh wa al- 
Mansukh. 

90 As-Suyüthi, al-Itgän ft Ulum al-Qur'an, juz 1, hlm. 216. 

91 Abu Ja'far Ahmad ibn Ibrahim ibn az-Zubair Al-Gharnathi adalah 
seorang ahli hadits dan mufassir. Lahir tahun 627 H, dan wafat tahun 708 H. 

92 Abu Ja'far Ahmad ibn Ibrahim ibn az-Zubair Al-Gharnathi, Milâk at- 
Ta'wil al-Qâthi' bi Dzawi al-Ilhad wa at-Ta'thil fi Taujih al-Mutasyäbih al- 
Lafzhi min Ay at-Tanzil (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmivah, t.thn.), juz 1, hlm. 90. 
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urutannya bersifat taugifi”? Beliau kemudian 
menyebutkan beberapa di antara alasan akan 
pilihannya: Pertama, banyaknya sumber-sumber yang 
saling menguatkan satu sama lain. Bahwa sebagian 
besar urutan surah-surah al-Qur'an sudah diketahui, 
tidak berarti bahwa sebagian yang lain tidak diketahui 
pasti urutannya. Kedua, setiap tahun Jibril as. 
menyimak bacaan Nabi saw., dan hingga dua kali pada 
tahun wafatnya. Apakah ia dibaca sesuai dengan urutan 
turunnya atau seperti urutan dalam mushaf saat ini, 
maka tentu akan menjadi acuan Zaid ibn Tsabit ra. 
yang menyaksikan bacaan tersebut untuk pengumpulan 
al-Qur'an. Maka, bagaimana mungkin Zaid 
menyelisihinya, sementara ia menyaksikannya sendiri. 
Ketiga, umat Islam sejak awal sudah sepakat dengan 
urutan surah sebagaimana dalam mushaf saat ini. 
Keempat, sebagaimana al-Qur'an mengandung 
kemukjizaatan dari sisi kefasihan bacaannya dan 
ketinggian maknanya, maka kemukjizatan tersebut 
juga ada dalam urutan dan susunan ayat-ayatnya.”* 


Syarafuddin ath-Thaibi (w. 743 Н)? mengatakan: “Al- 
Our'an diturunkan pertama-tama dari al-Lauh al- 


93 Al-Gharnathi, al-Burhän fi Tartib Suwar al-Qur'an, him. 54. 
94 Ibid., hlm. 55. 
95 Al-Hasan ibn Muhammad ibn 'Abdillah Svarafuddin ath-Thaibi, 


seorang ulama yang memiliki banyak karya tulis, di antaranya adalah at- 
Tafsir li al-Gur'an al-'Azhim dan al-Hasyiyah 'ala Tafsir al-Kasysyaf. Wafat 
tahun 743 H. 
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Mahfuzh ke langit dunia. Kemudian turun secara 
terpisah-pisah sesuai dengan kemasalahatan, lalu 
ditetapkan di dalam dicatat di dalam mushaf dengan 
susunan dan urutan yang ditetapkan di al-Lauh al- 
Mahfüzh.’”® 


8. Asy-Suyüthi (w. 911 H) di dalam al-Itgan menguatkan 
pendapat para ulama tentang ke-taugifi-an susunan 
surah-surah al-Qur'an yang beliau sebutkan. Ia 
mengatakan: “Di antara dalil yang membuktikan 
bahwa urutan surah-surah merupakan taugifi adalah 
adanya al-Hawdmim itu diletakkan secara berurutan, 
demikian juga ath-Thawisin. Sementara al- 
Musabbihät tidak diatur secara berurutan, namun 
dipisah di antara surah-surahnya dan dipisah pula 
antara Thad Sin Mim asy-Syu аға dan Tha Sin Mim al- 
Oashash dengan Tha Sin, padahal ia lebih pendek 
daripada keduanya. Jika urutan surat itu bersifat 
ijtihâdi niscaya disebutkan al-Musabbihät itu secara 
beruntun dan Tha Sin akan diakhirkan dari surah al- 
Oashash.”” 


9. Muhammad “Aqilah (w. 1150 H)’ di dalam az- 
Zivâdah wa al-Ihsan ft “Ulum al-Qur'an ketika 
membahas tentang urutan surah, memberikan 


96 As-Suyüthi, al-Itgän fi ‘Ulam al-Qur'an, juz 1, hlm. 217. 

97 Ibid., juz 1, Мт. 219-20. 

98 Seorang sejarawan yang juga fokus dalam ilmu hadits. Lahir dan 
wafat di Mekkah. Di antara karyanya adalah Lisan az-Zamân. 
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10. 


il 


kesimpulan: “Urutan ayat-ayat al-Qur'an dan surah- 


surahnya adalah tauqifi 7 


Muhammad Abû Zahrah (w. 1394 H)!% di dalam al- 
Mu jizah Kubra: al-Qur'an mengatakan: “Urutan 
surah-surah sama seperti urutan ayat-ayat, yaitu 


berdasarkan wahyu dari Allah.”!°! 


Dr. Muhammad Sâlim Muhaisin (w. 2001 М)!% di 
dalam Tarikh al-Qur'an mengatakan: “Pendapat 
pertama, yaitu pendapat yang paling unggul adalah 
bahwa urutan surah al-Qur'an adalah taugifi.”!” Ia 
juga mengemukakan ketidaksetujuannya terhadap 
pendapat yang mengatakan ijtihidi dengan beberapa 
alasan: Pertama, banyaknya riwayat shahih yang 
menjelaskan bahwa urutan mushaf adalah taugifi dari 
Rasul. Kedua, Zaid ibn Tsabit ra., sebagai ketua komite 
penulis wahyu pada masa kekhalifahan “Utsman ibn 
“Affan ra. mengetahui dan belajar langsung tentang 
urutan mushaf ini dari Rasul. la juga menyaksikan 


99 Syamsuddin Muhammad ibn Ahmad ibn Sa'id Al-Makki, az-Ziyâdah 


wa al-Ihsän ft ‘Ulam al-Qur'an (Markaz al-Buhüts wa ad-Dirâsât Jami'ah asy- 
Syarigah al-Imärät, 1427), juz 2, hlm. 17. 


100 Salah satu ulama al-Azhar. Lahir di Mesir 1315 H dan wafat tahun 


1394 H. Dikenal sebagai seorang intelektual, pakar hukum Islam, dan penulis 
produktif yang unggul. Pernah menjabat sebagai anggota Akademi 
Penelitian Islam al-Azhar, Mesir. 


101 Muhammad ibn Ahmad ibn Mushthafâ ibn Ahmad Abu Zahrah, al- 


Mujizah Kubra: al-Qur'an (Dar al-Fikr al-'Arabi, t.thn.), hlm. 49. 


102 Salah seorang pakar ilmu al-Our'an kelahiran Mesir 1929 M. Wafat 


pada bulan Mei 2001 M di usianya yang ke-72 tahun. 


1% Muhaisin, Tarikh al-Qur'an al-Karim, hlm. 65. 
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proses peneyetoran hafalan Nabi saw. kepada malaikat 
Jibril as. untuk yang terakhir kalinya. Ketiga, karena 
mushaf-mushaf para sahabat yang berbeda urutannya 
dengan Mushaf ‘Utsmani ditulis sebelum setoran 
hafalan Nabi saw. kepada malaikat Jibril as. untuk yang 
terakhir kalinya, sehingga belum ada ketetapan urutan 
tersebut secara keseluruhan dari Nabi saw.!% 


12. Mushthafa Dib al-Bugha'” di dalam al-Wädhih fi 
Ulum al-Qur 'ân mengatakan: “Adapun urutan surah- 
surah, maka juga taugifi, diterima oleh Nabi saw. 
sebagaimana disampaikan oleh malaikat Jibril as. dari 
Allah. Urutan ini sudah diketahui sejak zaman Nabi 
saw., yaitu urutan sebagaimana yang ada dalam 
mushaf-mushaf kita saat ini dan merupakan urutan 


mushaf “Utsman yang disetujui dan diterima oleh para 
sahabat.”!06 


12. Dr. Fahd ibn “Abdirrahman ibn Sulaiman ar-Rümi di 
dalam Dirasat ff “Ulum al-Qur'an mengatakan: 
“Pendapat yang unggul adalah bahwa urutan surah al- 
Our'an sama seperti urutan ayat-ayatnya, yaitu taugifi, 
bersumber dari Rasulullah saw., dari malaikat Jibril as., 
dari Allah swt.” Ia juga mengatakan bahwa memang 
betul sebagian besar surah-surah al-Qur'an adalah 


104 Ibid., hlm. 72. 

105 Salah seorang ulama ahli fiqih mazhab asy-Syäfi’i dan ahli hadits. 
Dilahirkan pada tahun 1938 M di al-Maidan, Damsyig. 

106 Mushthafa Dib Al-Bughä, al-Wädhih ft ‘Ойт al-Qur'an (Damsviq: 
Dar al-Kalim ath-Thayib, 1998), hlm. 79. 
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taugifi berdasarkan dalil-dalil yang ada. Namun bukan 
berarti selebihnya adalah ijtihidi karena tidak 
ditemukannya dalil, tetapi karena dalil-dalil tersebut 
tidak sampai kepada kita.” 


13. Dr. Akram “Abd Khalifah ad-Dulaimi di dalam Jam' 
al-Qur'an mengatakan: “Pendapat yang unggul— 
wallahu a’lam—adalah pendapat pertama, bahwa urutan 
surah-surah semuanya adalah taugifi, diajarkan oleh 
Rasulullah saw., dan banyak dalil-dalil yang 


menujukkannya.”!® 


Pendapat Bahwa Susunan Surah Adalah Ijtihadi 


Pendapat kedua merupakan kebalikan dari pendapat 
pertama, yaitu cenderung menyatakan bahwa seluruh 
susunan surah dalam mushaf al-Qur'an adalah bersifat 
ijtihâdi dan bukan taugifi. Para ulama yang memegang 
pendapat ini juga tidak sedikit. Bahkan, ada yang 
menyebutkan bahwa justru pendapat kedua inilah yang 
dipegang oleh jumhur ulama.!% Para ulama yang disebut- 
sebut memegang pendapat ini misalnya Imam Malik dan al- 
Qadhi Abi Bakr (w. 403 H).!!° 


107 Ar-Rümi, Dirisat fi ‘Ulam al-Qur'an al-Karim, hlm. 123. 

108 Akram ‘Abd Khalifah Ad-Dulaimi, Jam’ al-Qur'an: Dirâsah Tahliliyah 
li Marwiyatih (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmivah, 2006), hlm. 211. 

109 Ar-Rümi, Dirâsât ft Ulam al-Qur'an al-Karim, him. 121: Az-Zurgäni, 
Manâhil al-'Irfan fi ‘Ulam al-Qur'an, juz 1, hlm. 353. 

110 Az-Zurgani, Mandhil al-'Irfan ft ‘Ulam al-Qur'an, juz 1, hlm. 353. 
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Di antara dalil yang menjadi pegangan mereka yang 
berpendapat bahwa urutan surah-surah dalam mushaf al- 
Qur'an adalah ijtihadi di antaranya sebagaimana berikut: 


1. Hudzaifah ra. pernah bercerita: 

KA БИЗ AS ӘЗ clay sce الله‎ Jaga ag 

455 tani sad ЖЫ) Ше Ga dle 

Ji > 5. З) а. ёх ALG. ga 

Eee. ЖЫ ak 6b 5де 

јр. S8. 555 уух, 52155. Jaja Vans 32155 

JE تم‎ ats EEE ау le 

Sei SEA طویآا‎ A 

N‏ من G‏ قال: 

6545 سی م الله لمن‎ JE. re 
„Azi 


“Pada suatu malam, aku shalat (giyamullail) bersama 
Nabi saw., lalu beliau mulai membaca surah al- 
Bagarah. Kemudian aku pun berkata (dalam hati 
bahwa beliau) akan ruku' pada ayat yang keseratus. 
Kemudian (seratus ayat pun) berlalu, lalu aku berkata 
(dalam hati bahwa) beliau akan shalat dengan (surat 
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itu) dalam satu raka ‘аі. Tetapi (surat al-Baqarah pun) 
berlalu, maka aku berkata (dalam hati bahwa) beliau 
akan segera sujud. Ternyata beliau melanjutkan 
dengan mulai membaca surat an-Nisa' hingga selesai 
membacanya. Kemudian beliau melanjutkan membaca 
surah Ali ‘Imran hingga beliau selesai membacanya. 
Beliau membacanya dengan perlahan. Jika beliau 
membaca ayat tasbih, beliau bertasbih dan jika beliau 
membaca ayat yang memerintahkan untuk memohon, 
beliau memohon, dan jika beliau membaca ayat 
ta;awwudz (ayat yang memerintahkan untuk memohon 
perlindungan) beliau memohon perlindungan. 
Kemudian beliau ruku'. Dalam ruku' beliau 
membaca: “Subhana Rabbiyal-Azhim (Maha Suci 
Tuhanku yang Maha Agung).' Dan beliau ruku' juga 
lama hampir sama dengan berdirinya. Kemudian 
beliau membaca: “Sami 'allahu li man hamidah (Maha 
Mendengar Allah akan orang yang memuji-Nya).’ 
Kemudian beliau berdiri dan lamanya berdiri lebih 
kurang sama dengan lamanya ruku’. Sesudah itu 
beliau sujud, dan dalam sujud beliau membaca: 
Subhana Rabbival-A'là (Maha Suci Tuhanku Yang 
Maha Tinggi). Lama beliau sujud hampir sama 


dengan lamanya berdiri.” 


111 Al-Qusvairi, al-Musnad ash-Shahih al-Mukhtashar bi Naql al-'Adl ‘an 


al-'Adl ilâ Rasulillah saw., juz 1, hlm. 536, no. 772. 


Susunan Surah dalam Mushaf Al-Qur'an (63) 


Dalam riwayat ini nampak jelas bahwa Nabi saw. 
membaca surah al-Bagarah, lalu dilanjutkan ke an- 
Nisa’, baru setelah itu Ali ‘Imran, yaitu dengan urutan 
berbeda dengan yang ada dalam mushaf saat ini. 


Al-Qadhi “Iyâdh (w. 544 H)!!? mengatakan: “Dalam 
riwayat tersebut terdapat dalil bagi yang berpendapat 
bahwa urutan surah-surah al-Qur'an adalah hasil 
ijtihad dari kaum muslimin ketika mereka menulis 
mushaf, dan urutan tersebut bukan dari urutan Nabi 
saw., melainkan Nabi saw. menyerahkannya kepada 
umatnya setelahnya. Ini adalah pendapatnya Imam 
Malik dan mayoritas ulama, dan dipilih oleh Abi Bakr 


al-Bagilani.” 3? 


Namun, bagi pemegang pendapat pertama, riwayat di 
atas tidak bisa dijadikan dalil. Sebab, yang dibicarakan 
adalah urutan surah-surah di dalam mushaf, sementara 
riwayat tersebut lebih kepada urutan bacaan surah di 
dalam shalat. Nabi saw. melakukan hal tersebut untuk 
menunjukan bahwa dalam bacaan shalat, surah tertentu 


12 Abû al-Fadhl ‘lyadh ibn Mûsê ibn 'Iyadh al-Vahshubi. Dikenal 
sebagai imamnya ahli hadits di zamannya. Di antara karyanya adalah asy- 
Syifa bi Tarif Hugag al-Mushthafa. Beliau wafat tahu 544 Н. 

113 Abd Zakariyya Muhyiddin Yahya ibn Syaraf An-Nawawi, al-Minhâj 
Syarh Shahih Muslim ibn al-Hajjaj (Beirut: Dar Ihya' at-Turäts al-'Arabi, 1392), 
juz 6, hlm. 62. 
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boleh diakhirkan atau didahulukan dari surah 
114 


lainnya. 
Dari Yazid al-Farisi, ia berkata: 
Si She 0 ک ی ان‎ days 
SE & vy JSI J المئينَء‎ S, وهي‎ 817 J se 
وسم الله‎ għa An الظوال‎ GAN ушы 
El ale الله‎ ja es) GE ا‎ JB ol AI 
е” A jiġ Mik pn s gle 388 
se JA AS, B فِيها.‎ SH اليه في 5 التي‎ 5 
jj 5 ji 5 SEN 2385 HS مغل‎ AS GEN HI 
et ir Hoa 452 
3452; R (Gl ES ee at ا‎ 
eu sr 52 


“Aku mendengar Ibn ‘Abbas berkata: “Aku bertanya 
kepada “Utsman ibn “Affan: “Apakah yang menjadi 
alasanmu meletakkan surah Bara ah yang termasuk 
kategori al-mi 'in dan surah al-Anfal yang merupakan 


114 Thaha, “Tartib Suwar al-Qur'ân al-Karim: Dirâsah Tahliliyah li Agwal 


al-'Ulama," hlm. 54. 
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, 


al-matsání, engkau tempatkan keduanya pada as-sab 
ath-thiwál dan tidak engkau tuliskan 
bismillâhirahmânirrahim di antara keduanya?” 
“Utsmán menjawab: “Adalah Nabi saw. ketika turun 
beberapa ayat, beliau memanggil beberapa penulis 
wahyu dan berkata kepadanya: “Letakkan ayat ini 
pada surah yang menyebutkan di dalamnya tentang ini 
dan ini. Ketika turun satu atau dua ayat maka beliau 
akan memerintahkan seperti itu. Surah al-Anfal 
termasuk surah yang pertama yang diturunkan di 
Madinah dan surah Bard'ah termasuk surah terakhir 
yang diturunkan. Kisah pada surah al-Anfal mirip 
dengan kisah pada surah Bard ah, sehingga aku 
mengira bahwa surah Bara ah adalah bagian dari 
surah al-Anfal, karena itu aku letakkan pada as-sab’ 
ath-thiwal dan tidak aku tuliskan antara keduanya 


bismillähirahmänirrahim. "15 


Riwayat ini 
menunjukan bahwa urutan surah Barä’ah dan al-Anfâl 
dituliskan berdasarkan ijtihad dari “Utsman ibn “Affan 


ra. 


Tapi, berkaitan dengan riwayat di atas, Abü Syuhbah 
(w. 1403 H) menyampaikan dua catatan dari pemegang 
pendapat yang mengatakan bahwa susunan surah al- 
Our'an adalah taugifi: Pertama, ia mengemukakan 
seperti yang disampaikan oleh at-Tirmidzi sebagai 


115 Abti Dawud Sulaiman ibn al-Asy'ats ibn Ishag ibn Basyir As-Sijistani, 
Sunan Abi Dawud (al-Maktabah al-'Ashriyah, t.thn.), juz 1, hlm. 208, no 786. 
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salah satu yang menyebukan riwayat tersebut bahwa 
statusnya hasan gharib, dan tidak diketahui lagi selain 
dari Yazid al-Qadhi dan Ibn “Abbas, sementara Yazid 
tidak diketahui keadaannya. Maka menurutnya, tidak 
bisa dijadikan sandaran. Kedua, jikapun memang 
Shahih, maka bisa jadi ketika “Utsman menyampaikan 
kepada Ibn “Abbas, saat ini ia belum pernah mendengar 
keterangan sesungguhnya antara kedua surah tersebut. 
Dan ini tidak menafikan bahwa setelah kejadian itu 
akhirnya ia mendapatkan pengetahuan tentannya.!!® 
Namun, jika dilihat dari riwayatnya, nampak bahwa 
jawaban “Utsman tersebut justru terjadi setelah 
peristiwa penyusunan mushaf yang dilakukannya. 
Maka bagaimana mungkin disebut taugifi sementara 
“Utsman sendiri tidak mengetahui dalil ke-taugifi- 
annya. Demikian seperti yang dikemukakan oleh az- 
Zurgani (w. 1367 Н) di dalam Mandhil al- Irfan. Di 
sisi lain, dari dua penamaan yang berbeda, yaitu al- 
Anfal dan Bara'ah, sudah menunjukkan bahwa 


memang keduanya adalah surah yang berbeda. !!8 


Diriwayatkan dari Yûsuf ibn Mâhak (w. 113 H)!!?, ia 
berkata: 


116 Syuhbah, al-Madkhal li Dirâsah al-Gur'an al-Karim, hlm. 330. 
117 Az-Zurgani, Mandhil al-'Irfân ft ‘Ulam al-Qur'an, juz 1, hlm. 361. 
118 Thaha, “Tartib Suwar al-Qur'ân al-Karim: Dirâsah Tahliliyah li Agwal 


al-‘Ulama,” hlm. 62. 


119 Adalah salah seorang tokoh dari kalangan terbaik tabi'in dan juga 


sebagai perawi hadits yang terpercaya. Wafat tahun 113 H. 
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“Suatu ketika, aku berada di tempat “A'isyah Ummul- 
Mu minin ra., tiba-tiba seorang dari Irak menemuinya 
seraya berkata, ‘Kain kafan yang bagaimanakah yang 
lebih baik?” “A'isyah menjawab, ‘Huss kamu, apakah 
yang menimpamu?’ laki-laki itu berkata, “Wahai 
Ummul-Mu 'minin, tunjukkanlah mushaf Anda 
padaku.’ “A'isyah bertanya, “Untuk apa?’ Ia 


© Susunan Surah dalam Mushaf Al-Qur'an | | 


menjawab, “Agar aku dapat menyusunnya. Karena, al- 
Qur'an itu dibaca secara tidak tersusun.” “A'isyah 
berkata, “Lalu apa yang menghalangimu untuk 
membaca bagian apa saja darinya. Sesungguhnya 
yang pertama-tama turun darinya adalah surat al- 
Mufashshal yang di dalamnya disebutkan mengenai 
surga dan neraka. Dan ketika manusia telah condong 
ke Islam, maka turunlah kemudian ayat-ayat tentang 
halal dan haram. Bila yang pertama kali turun adalah 
ayat, Janganlah kalian minum khamer.’ Niscaya 
mereka akan mengatakan, “Sekali-kali kami tidak akan 
bisa meninggalkan khamer selama-lamanya.” Dan 
juga bila yang pertama kali turun adalah ayat, 
Janganlah kalian berzina.’ niscaya mereka akan 
berkomentar, “Kami tidak akan meniggalkan zina 
selama-lamanya.’ Ayat yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw. di Makkah yang pada saat itu aku 
masih anak-anak adalah: ‘Bahkan hari Kiamat itulah 
hari yang dijanjikan kepada mereka dan hari Kiamat 
itu lebih dahsyat dan lebih pahit. (OS. Al-Oamar [54]: 
46).' Dan tidaklah surah al-Baqarah dan an-Nisa’ 
turun kecuali aku berada di sisi beliau.' Akhirnya, 
Aisyah mengeluarkan mushaf dan mendiktekan 


kepada orang Irak itu beberapa surah. "1% 


120 Al-Bukhari, al-Jami' al-Musnad ash-Shahih al-Mukhtashar min Umar 


Rasülilläh saw. wa Sunanih wa Ayyamih; Shahih al-Bukhări, juz 6, hlm. 185, 
no. 4993. 
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Dari riwayat ini dapat dipahami bahwa para sahabat 
biasanya membaca al-Qur'an dan menuliskannya tanpa 
urutan yang baku untuk surah-surahnya, baru 
kemudian urutan tersebut ditetapkan di masa “Utsman 
ibn “Affan.'?! 


4. Adanya keberagaman urutan surat pada mushaf- 
mushaf para shahabat, sebelum masa kodifikasi. 
Misalnya, “Ali ibn Abi Thalib ra. menyusun urutan 
mushafnya berdasarkan turunnya wahyu yang dimulai 
dengan surah al-“Alag, al-Muddatstsir, al-Qalam, al- 
Muzammil, al-Lahab, at-Takwir, dan seterusnya 
sampai habis surah-surah makkiyah, lalu disusul 
dengan surah-surah madaniyah. Ibn Mas’üd menyusun 
mushafnya diawali dengan surah al-Baqarah, an-Nisa’, 
lalu Ali “Imran yang sangat berbeda, dan juga tidak 
berdasarkan urutana turunnya. Sementara Ubay ibn 
Ka'ab menyusun urutan mushafnya diawali dengan 
surah al-Fatihah, al-Baqarah kemudian an-Nisa’, baru 
kemudian Ali “Imran, dan langsung dilanjut dengan al- 
An'êm.!22 Berdasarkan perbedaan tertib mushaf para 
sahabat inilah muncul pemahaman bahwa seandainya 
urutan surah dalam mushaf tersebut adalah taugifi tentu 
para shahabat tidak akan berbeda dalam penulisan 


121 Thaha, “Tartib Suwar al-Our'an al-Karim: Dirâsah Tahliliyah li Agwal 
al-' Ulama," hlm. 45. 
122 Ibid. 
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mushaf mereka, sebagaimana mereka tidak berbeda- 


beda dalam hal urutan ayat-ayatnya.!”° 


Namun, pemegang pendapat pertama mengatakan 
bahwa perbedaan urutan mushaf sebelum penyusunan 
Mushaf “Utsmani tidak bisa dijadikan dalil bahwa 
urutan surah-surah al-Qur'an itu bukan taugifi, sebab 
mushaf-mushaf yang disusun oleh beberapa sahabat itu 
bukan mushaf yang peruntukannya umum, tetapi 
mushaf khusus yang disusun oleh pribadi sahabat yang 
selain berisi al-Qur'an juga kadang berisi masalah- 
masalah ilmu, penafsiran, dan doa-doa, sehingga lebih 
dekat kepada kitab ilmu atau kitab tafsir daripada 
kepada mushaf itu sendiri. Karena itu, mushaf-mushaf 
tersebut tidak dijadikan sandaran ketika penyusunan 
Mushaf “Utsmâni, juga tidak dijadikan sandaran dalam 
hal urutannya. Atau, bisa juga dikatakan bahwa 
perbedaan mushaf para sahabat itu adalah sebelum 
mereka mengetahui bahwa urutannya adalah taugifi. 
Sehingga ketika mereka mengetahu ke-tauqifl-annva, 
merekapun meninggalkannya dan kemudian mengikuti 
urutan dalam Mushaf ‘“Utsmäni.'”* Selain yang 
disebutkan di atas, perlu ditambahkan juga bahwa 
terkadang di dalam mushaf-mushaf para sahabat itu 
masih ada ayat-ayat yang di-nasakh yang bisa jadi 
pengetahuan bahwa ayat-ayat tersebut sudah di-nasakh 


123 Ar-Rümi, Dirâsât fi 'Ulam al-Qur'an al-Karim, hlm. 121. 
124 Syuhbah, al-Madkhal li Dirâsah al-Qur'an al-Karim, hlm. 328. 
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tidak sampai pada pemiliknya. Kadang juga sahabat 
tidak memasukan surah tertentu yang memang sudah 
masyhur dan banyak dihafal, seperti halnya di dalam 
Mushaf Ibn Mas'ud tidak dituliskan al-Fatihah. Atau 
seperti yang disebutkan sebelumnya, kadang para 
sahabat memasukan teks lain selain al-Qur'an ke dalam 
mushafnya, seperti gunutnya kalangan Hanafiyah yang 
dimasukan ke dalamnya lalu disebutnya dengan surah 
al-Khal' dan al-Hafd.?? Komentar lainnya adalah 
bahwa mushaf-mushaf sahabat itu disusun sebelum al- 
urdhah al-akhirah. ۹ 


Adapun di antara perkataan ulama bahwa urutan surah- 
surah al-Qur'an itu ijtihddi adalah: 


1. Ibn Faris (w. 395 H)!” mengatakan: “Pengumpulan al- 
Qur'an itu ada dua macam: Pertama, menyusun surah- 
surahnya, seperti mendahulukan as-Sab' ath-Thiwal 
(tujuh surah yang terpanjang), kemudian diiringi 
dengan al-Mi 'in. Hal seperti ini adalah yang dilakukan 
oleh para sahabat. Sementara yasng kedua adalah 
menghimpun ayat-ayat dalam surah-surah al-Qur'an. 
Ini adalah taugifi dan inilah yang dilakukan oleh Nabi 


125 Az-Zurgani, Mandhil al-'Irfân ft ‘Ulam al-Qur'an, juz 1, hlm. 360. 

126 Muhaisin, Tarikh al-Qur'an al-Karim, hlm. 72. 

127 Seorang ulama pakar bahasa. Lahir tahun 329 H, dan wafat tahun 
395 H. Mujam Maggyis al-Lughah adalah di antara karyanya yang terbilang 
masyhur. 
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saw., sebagaimana diperoleh dari Jibril, dan Jibril dari 
Allah” 


2. Ibn Katsir (w. 774 H)'? di dalam Fadhä’il al-Qur'an 
mengatakan: “Adapun urutan surah-surah, maka itu 
bersumber dari Amir al-Mu’minin “Utsman ibn “Affan 


a 


3. Ahmad ibn ‘Umar ibn Muhammad ibn Abi ar-Ridha 
(w. 791 Н)?! di dalam al-Qawd'id wa al-Isyarät fi 
Ushul al-Oira’at mengatakan: “Pengurutan surah- 
surah itu dilakukan oleh para sahabat menurut 


pendapat yang paling tepat. Sedangkan urutan ayat- 


ayat adalah berdasarkan wahyu.” !3? 


Pendapat Bahwa Sebagian Taugifi dan Sebagian 
ljtihadi 
Pendapat ketiga ini sebenarnya serupa dengan 


pendapat pertama, namun penganut pendapat ini selain 
mengakui ke-taugifi-an sebagian susunan surah al-Qur ân, 


128 As-Suyuthi, al-Itqàn fi ‘Ulam al-Qur'ân, juz 1, hlm. 216. 

129 lahir di Bashrah tahun 700 H. Pemilik kitab tafsir yang masyhur 
dengan sebutan Tafsir Ibn Katsir. Wafat tahun 774 H. 

130 Abu al-Fida' Ismä’il ibn ‘Umar ibn Katsir Ad-Dimasygi, Fadhâ'il al- 
Our'an (Maktabah Ibn Taimiyah, 1416), hlm. 73. 

131 Seorang ahli figih dalam madzhab asy-Syafi'i, juga dikenal sebagai 
pakar ilmu al-Qur'an. Di antara karyanya berjudul an-Näsikh wa al-Mansükh 
dan Manzhümah fi Gharib al-Qur'an. Wafat tahun 791 H. 

132 Ahmad ibn ‘Umar ibn Muhammad ibn Abi ar-Ridhâ Al-Hamawi, al- 
Qawd'id wa al-Isyarat fi Ushul al-Qirâ'ât (Damsyig: Dar al-Qalam, 1986), hlm. 
35; 
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juga menganggap sebagian lain dari susunan surah al- 
Qur'an juga ada yang sifatnya ijtihddi, yaitu dilakukan oleh 
para sahabat. Muhammad ath-Thähir ibn “Asytir (w. 1393 
H)!35 menisbatkan pendapat ini kepada jumhur ulama. Di 
dalam  mugaddimah at-Tahrir wa at-Tanwir, ia 
mengatakan: “Sesungguhnya jumhur ulama memastikan 
bahwa sebagian besar surah-surah al-Qur'an itu sudah 


tersusun di zaman Nabi saw. ' EŻ 


Dalil yang menjadi pegangannya, di antaranya adalah 
seperti yang sudah dikemukakan sebelumnya dalam 
pembahasan pendapat kedua yang mengatakan bahwa 
urutan surah dalam mushaf adalah ijtihadi, yaitu tepatnya 
riwayat dari Yazid al-Farisi. 


Berikut adalah beberapa di antara perkataan ulama- 
ulama lain yang menunjukan kecondongan mereka pada 
pendapat ketiga ini: 


1. Al-Baihaqi (w. 458 H)' mengatakan: “Al-Qur'an 
pada masa Nabi saw. sudah tersusun surah-surah dan 


133 Seorang ulama ahli tafsir yang lebih akrab disapa dengan Ibn 'Âsyûr. 
Lahir pada tahun 1879 dari sebuah keluarga terhormat yang berasal dari 
Andalusia. Beliau adalah salah satu ulama besar di Tunisia. Pada tahun 1913 
ia diangkat menjadi qadhi (hakim) madzhab Maliki dan diangkat menjadi 
pemimpin mufti madzhab Maliki pada tahun 1927. 

134 Muhammad ath-Thâhir ibn Muhammad ibn Muhammad ath-Thâhir 
ibn 'Asyur At-Tünisi, at-Tahrir wa at-Tanwir: Tahrir al-Ma'na as-Sadid wa 
Tanwir al-'Agl al-Jadid min Tafsir al-Kitab al-Majid (Tunis: ad-Dar at- 
Tunisiyah li an-Nasyr, 1984), juz 1, hlm. 88. 

135 Ahmad ibn al-Husain ibn ‘Ali ibn 'Abdilàh ibn Müsä al-Baihaqi an- 
Naisaburi. Salah satu ulama hadits terkemuka. Di antara kitab yang 
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ayat-ayatnya dengan urutan ini (seperti dalam mushaf), 
kecuali al-Anfäl dan Bari'ah.” 6 


Al-Qadhi Abû Muhammad ibn “Athiyah (w. 541 Н)!” 
mengatakan: “Sesungguhnya banyak dari surah-surah 
al-Our'an telah diketahui urutannya pada masa Nabi 
saw., seperti as-sab' ath-thiwal, al-hawamim dan al- 
mufashshal. Adapun selainnya, maka bisa jadi 


penetapannya diserahkan kepada umat setelahnya.” 138 


Asv-Suvithi (w. 911 Н) di dalam al-Itgan mengatakan: 
“Pendapat yang membuat dada lega adalah yang 
disampaikan oleh al-Baihagi, yaitu bahwa urutan 
seluruh surah dalam al-Qur'an itu adalah taugifi, 
kecuali Barä’ah dan al-Anfäl.”'”” Menurut Abû 
Syuhbah (w. 1403 H), inilah pendapat yang dipilih as- 
Suyüthi. Sebagaimana nampak dari komentar beliau 
tentang pendapat yang disampaikan al-Baihagi. 140 


Muhammad ‘Abdul’azhim az-Zurgani (w. 1367 H) di 
dalam Mandhil al- Irfan mengatakan: “Ulama-ulama 


disusunnya adalah as-Sunan al-Kubrä, as-Sunan ash-Shugra, Dalà'il an- 
Nubuwah, dan lain-lain. Wafat tahun 458 H. 


yang 


136 Syuhbah, al-Madkhal li Dirâsah al-Gur'an al-Karim, hlm. 329. 
137 Lahir di Granada pada tahun 481 H. la dibesarkan di tengah keluarga 
begitu mencintai ilmu pengetahuan, dan ayahnya sendiri adalah 


seorang ulama hadits terkemuka yang hafal banyak hadits. Salah satu 
karyanya adalah al-Muharrir al-Wajiz ft Tafsir al-Qur'an al-Aziz. 


138 Az-Zurgani, Mandhil al-'Irfan ft ‘Ulam al-Qur'an, juz 1, hlm. 356. 
139 As-Suyuthi, al-ltgan fi ‘Ulam al-Qur'an, juz 1, hlm. 219. 
140 Syuhbah, al-Madkhal li Dirâsah al-Qur'an al-Karim, hlm. 329. 
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terkemuka berpendapat dengan pendapat ini. Bisa jadi 


inilah pendapat yang paling baik.”'*' 


Namun demikian, para ulama yang menganut pendapat 
ini juga berbeda pendapat dalam menetapkan mana surah- 
surah yang urutannya ijtihddi. Di antara mereka ada yang 
hanya menyebut al-Anfâl dan at-Taubah saja, dan ada juga 
mengatakan bahwa di luar itu juga ada surah-surah lain 
namun tidak memastikan surah mana saja. 142 


Menyikapi Perbedaan Pendapat Para Ulama 


Demikianlah telah disampaikan beberapa pendapat 
para ulama tentang susunan surah dalam al-Qur'an. Ketiga 
pendapat yang berbeda tersebut sama-sama dipegang oleh 
ulama-ulama terkemuka dan terpercaya, dengan dalil- 
dalilnya masing-masing. 


Namun, yang paling penting adalah bahwa baik kita 
memandangnya sebagai sesuatu yang bersifat taugifi atau 
ijtihadi, maka urutan surah dalam mushaf al-Qur'an yang 
ada saat ini harus tetap kita hormati dan muliakan, terutama 
dalam hal penulisannya. Sebab, urutan tersebut sudah 
menjadi ijma’ para sahabat, dan ijma” itu menjadi hujjah. 
Menyelisihinya dapat mengarahkan kepada fitnah yang 
besar. Sementara mencegah fitnah ada sesuatu yang wajib. 


141 Az-Zurgäni, Mandhil al-'Irfan ft ‘Ulam al-Qur'an, juz 1, hlm. 256. 
142 Thaha, “Tartib Suwar al-Qur'an al-Karim: Dirâsah Tahliliyah li Agwal 
al-' Ulama," hlm. 47. 
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Demikian seperti yang dikatakan oleh Muhammad 
‘Abdul’azhim az-Zurgani (w. 1367 H). $ 


Jadi, wajib bagi kita untuk berpedoman kepada mushaf 
yang sudah disepakati sejak masa khalifah “Utsman ibn 
“Affan ra. dan menolak seruan untuk menyusun mushaf 
berdasarkan urutan turunnya, atau dengan urutan yang 
menyelisihi yang sudah ditetapkan itu. 144 


Meskipun masalah berkaitan dengan susunan surah 
dalam mushaf al-Qur'an terdapat perbedaan di kalangan 
ulama dalam menilai apakah ia taugifi atau ijtihidi, yang 
paling penting adalah bahwa al-Qur'an yang ada saat ini 
adalah sebagaimana al-Qur'an pada zaman Nabi saw. tanpa 
ada pengurangan atau penambahan sedikitpun. Inilah yang 
sudah dijamin oleh Allah swt. 


143 Az-Zurgäni, Mandhil al-'Irfan ft ‘Ulam al-Qur'an, juz 1, him. 358. 
144 Ar-Rümi, Dirâsât fi “Ulam al-Qur'an al-Karim, hlm. 123. 
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CATATAN TAMBAHAN 
SEPUTAR SUSUNAN 
SURAH DALAM ~ 
MUSHAF AL-QUR'AN 


PN 


Hukum Penerapan Urutan Surah dalam Penulisan 
Mushaf 


Mengurutkan susunan surah-surah di dalam mushaf al- 
Our'an dimulai dari surah al-Fatihah sampai berakhir di 
surah an-Nas adalah wajib. Berikut ini adalah di antara 
alasannya: 


1. Susunan surah-surah al-Qur'an adalah sesuatu yang 
sudah disepakati oleh para sahabat Nabi saw. Kita 
diperintahkan mengikuti apa yang sudah disepakati 
oleh mereka. Allah swt. berfirman: 


Ж. ب‎ „їл sol Tel 2: Z ڈو در رر ھی‎ es > 
2 520540 5215452 ey باخسَان رضي الله‎ 
97 = 
22А Pp YA ذلك‎ 123 ge Gals ze) 
“Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama- 
tama (masuk Islam) di antara orang-orang Muhajirin 
dan Ansar dan orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik, Allah rida kepada mereka dan mereka 
pun rida kepada Allah. Allah menyediakan bagi 
mereka surga-surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya. Itulah kemenangan yang agung.” (OS. At- 
Taubah [9]: 11) 


2. Penyusunan mushaf dengan urutan yang teratur seperti 
kita lihat saat ini dilakukan dan ditetapkan oleh 
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khalifah “Utsman ibn “Affan ra. Sementara mengikuti 
al-khulafa’ ar-rasyidin adalah salah satu yang 
diperintahkan Nabi saw. 


7 ri Ir 
5 А a 2 2 
ай РА А! ALI cee ws 4y7Q71 جس‎ 
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'Maka wajib atas kalian untuk berpegang teguh 
dengan sunnahku dan sunnah para khulafaur rasvidin 


yang mendapatkan petunjuk. "145 


Susunan surahs-surah dalam mushaf sudah teruji dari 
zaman ke zaman, dan tidak ada perselisihan dari para 
ulama mengenai susunan tersebut. 


Menyelisihi yang sudah ditetapkan hanya akan 
membuka pintu fitnah. Sementara mencegah fitnah itu 
adalah wajib. 


Penyusunan al-Qur'an tidaklah mungkin disesuaikan 
dengan urutan turunnya. Sebab, tidak semua surah- 
surah al-Qur'an itu turun sekaligus secara lengkap. 
Misalnya surah al-Bagarah, ayat-ayatnya turun dalam 
kurun waktu lebih dari sepuluh tahun. Terkadang suatu 
surah turun, lalu terjeda dan turun lagi surah lain 
sebelum surah sebelumnya lengkap. Maka, tidak 
mungkin urutan surah dalam mushaf disusun 
berdasarkan turunnya.“ 


145 Al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, juz 1, hlm. 15, no. 42. 
146 Thaha, “Tartib Suwar al-Qur'an al-Karim: Dirâsah Tahliliyah li Agwal 


al-'Ulama," hlm. 73-74. 
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Hukum Penerapan Urutan Surah dalam Bacaan di 
Dalam dan di Luar Shalat 


Membaca al-Qur'an di dalam shalat maupun di luar 
shalat dengan urutan surah sesuai dengan yang ada dalam 
mushaf bukanlah sesuatu yang wajib, tetapi hanya 
dianjurkan. An-Nawawi (w. 676 H) di dalam at-Tibyan 
fi Adab Hamalah al-Our’än menjelaskan: “Para ulama 
berkata: “Pendapat yang terpilih adalah membaca sesuai 
dengan urutan surah dalam mushaf. Maka setelah membaca 
al-Fatihah kemudian al-Bagarah, kemudian Ali “Imrin, 
kemudian surah-surah setelahnya sesuai dengan urutannya. 
Sama saja membacanya dalam shalat atau di luarnya.” 
Sebagian sahabat kami (ulama sy-Syâfi'iyah) mengatakan: 
“Jika pada rakaat pertama dia membaca surah Oul a'udzu bi 
rabbin-nâs, maka ia kemudian membaca surah al-Bagarah 
di raka'at kedua setelah al-Fatihah.” Sebagian sahabat kami 
mengatakan: “Disunnahkan jika membaca suatu surah agar 
membaca surah berikutnya. Dalilnya ialah bahwa urutan di 
dalam mushaf mengandung suatu hikmah. Maka 
hendaknya ia memeliharanya, kecuali terdapat 
pengecualian yang telah ditentukan dalam syari'at, seperti 
bacaan surah pada shalat Shubuh di hari Jumat, raka'at 
pertama membaca surah as-Sajdah dan raka'at kedua surah 
al-Insan. Juga pada shalat Hari Raya, pada raka'at pertama 
membaca surah Qâf dan raka'at kedua membaca surah 
Igtarabatis-sä’ah. Begitu juga dalam dua rak'aat shalat 


147 Az-Zurgani, Mandhil al-'Irfan ft ‘Ulam al-Qur'an, juz 1, hlm. 358. 
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sunnah Fajar, pada raka'at pertama membaca surah Qul уй 
ayyuhal-kafirun dan raka'at kedua membaca Qul 
huwallâhu Ahad. Serta pada tiga raka'at shalat Witir, pada 
raka'at pertama, membaca surah Sabbihisma Rabbikal- 
A'là, pada raka'at kedua membaca surah Qul yá ayyuhal- 
kafirun dan pada raka'at ketiga membaca Qul huwalldhu 
Ahad dan al-Mu’awwidzatain. Jika tidak berurutan dengan 
membaca surah yang bukan surah berikutnya atau malah 
menyalahi urutan surah dengan membaca suatu surah, 
kemudian membaca surah sebelumnya, hal ini 
diperbolehkan. Banyak atsar yang diriwayatkan berkenaan 
dengan kondisi tersebut. “Umar ibn al-Khaththab ra. pernah 
membaca surah al-Kahf pada raka'at pertama shalat 
Shubuh dan surah Ytisuf pada rak'aat kedua. Diriwayatkan 
juga oleh Ibn Abi Dawud dari al-Hasan, bahwa ia tidak suka 
membaca al-Qur'an kecuali sesuai urutan dalam 
mushaf.” 148 


Jika seseorang membaca al-Qur’an menyelisihi urutan 
surah dalam mushaf, misalnya selesai membaca suatu surah 
namun tidak dilanjutkan ke surah setelahnya, atau malah 
pindah ke surah yang urutannya ada di belakangnya, maka 
tetap boleh. Di antara yang menjadi dasarnya adalah 
riwayat dari Hudzaifah ra. bahwa Nabi saw. pernah di 


148 Abd Zakariyya Muhyiddin Yahya ibn Syaraf An-Nawawi, at-Tibyân fi 
Adab Hamalah al-Qur'an (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1994), hlm. 98-99. 
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dalam shalatnya membaca al-Baqarah, an-Nisa’, baru 


kemudian Ali ‘Imran. ' 


Abû al-Hasan ibn Baththâl (w. 449 Н)! mengatakan 
bahwa penyusunan surah-surah al-Qur'an itu hanya wajib 
dalam hal penulisannya saja di dalam mushaf, dan tidak ada 
di antara ulama yang mengatakan bahwa urutan tersebut 
wajib digunakan di dalam shalat atau di luar shalat, 
termasuk dalam belajar. I?! 


Termasuk dalam hal ini juga adalah tentang 
mengajarkan al-Qur'an kepada anak-anak dimulai dari 
surah yang paling akhir, dari an-Nas, al-Falag, al-Ikhlash, 
dan seterusnya, maka juga diperbolehkan. Bahkan, an- 
Nawawi mengatakan: “Itu adalah cara yang baik... Sebab 
di dalamnya memberikan kemudahan menghafal kepada 
mereka.”'** Cara seperti ini juga merupakan salah satu 
petunjuk dari Nabi saw. dalam mengajari anak-anak dengan 


mendulukan surah-surah yang masuk dalam kategori al- 


mufashshal.'°® Karena itu, tak heran banyak kita temukan 


pesantren-pesantren tahfizh yang menetapkan aturan 


149 Lihat pembahasan tentang pendapat sebagian ulama bahwa urutan 
surah adalah ijtihadi. 

150 Abû al-Hasan “Ali ibn Khalaf ibn ‘Abdilmalik ibn Baththal al- 
Ourthubi, salah seorang ulama besar bermadzhab Maliki. Wafat tahun 449 
H. 

151 Abû 'Abdillâh Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr Syamsuddin Al- 
Qurthubi, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an: Tafsir al-Qurthubt (Kairo: Dar al-Kutub 
al-Mishriyah, 1964), juz 1, hlm. 61. 

152 An-Nawawi, at-Tibyan fi Adib Hamalah al-Qur'an, hlm. 99. 

153 Thaha, 'Tartib Suwar al-Qur'an al-Karim: Dirâsah Tahliliyah li Agwal 
al-‘Ulama,” hlm. 76. 
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hafalan dimulai dari juz 30, lalu ke juz 29 dan seterusnya, 
atau ada juga yang memulainya dari juz 30, setelah itu baru 
kemudian ke juz 1 dan seterusnya. Cara inilah yang terbukti 
memudahkan para penghafal al-Qur'an dalam 
menghafalkan sura demi surah di dalamnya. 
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PENUTUP 


a 4 


Diturunkannya al-Qur'an dalam banyak surah 
memiliki banyak hikmah. Tidak ada bedanya baik surah 
yang panjang maupun yang pendek sekalipun, semuanya 
mengandung mukjizat yang tidak bisa ditandingi. 
Sebagaimana diketahui, surah yang pendek hanya terdiri 
dari tiga ayat saja. Namun, tidak ada satupun orang kafir 
yang mampu menjawab tantangan al-Qur'an untuk 
mendatangkan satu surah saja yang sebanding dengan al- 
Qur'an. Adanya pembagian surah dalam al-Qur'an 
menunjukkan betapa tinggi dan mulianya al-Qur'an, 
sebagaimana arti kata surah itu sendiri. 


Para ulama berbeda pendapat tentang susunan surah 
dalam mushaf al-Qur'an. Setidaknya dalam hal ini mereka 
terbagi menjadi tiga kelompok. Ada yang mengatakan 
bahwa susunan surah dalam mushaf adalah taugifi, ada 
yang mengatakan ijtihddi, dan ada juga yang mengatakan 
sebagian tauqifi dan sebagiannya lagi ijtihddi. Ketiga 
pendapat tersebut sama-sama disebut sebagai pandangan 
jumhur ulama oleh para pemegangnya masing-masing. 


Meski demikian, menghormati dan mengikuti urutan 
yang sudah ditetapkan sejak masa khalifah “Utsman ibn 
“Affan ra. adalah wajib dalam penulisan mushaf al-Qur'an. 
Sementara dalam hal bacaan, baik di dalam maupun di luar 
shalat, tidak ada kewajiban untuk selalu mengikuti urutan 
sebagaimana yang ada dalam mushaf. Termasuk dalam hal 
mengajari anak-anak membaca dan menghafal al-Qur'an, 
maka diperbolehkan dimulai dari surah-surah terakhir di 
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dalam al-Qur'an, atau kelompok surah al-mufashshal. 
Bahkan, cara tersebut dipandang sebagai cara yang baik 
dalam mengajari anak-anak, sebagaimana petunjuk dari 


Nabi saw. 
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Buku-bukunya yang diterbitkan melalui Farha Pustaka 
yang dikelolanya sendiri adalah buku-buku yang bisa 
dengan mudah ditemukan di Google Play atau situs-situs 
penyedia buku-buku PDF gratis. Karena memang diniatkan 
untuk dakwah, maka baginya, semakin mudah orang lain 
mengakses buku-buku tersebut, insya 'allah akan semakin 
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Pp is Q 
Al-Qur'an adalah mukjizat terbesar-yang-Allah aq .kepada 


Nabi Muhammad saw. Namun, kita sebagai makhluk ciptaan-Nya 
yang diberikan kelebihan berupa akal, sudah berapa banyak yang kita 
mencari tahu tentang seluk-beluk al-Qur'an yang selama ini kita 
yakini kebenarannya itu? 


Yang kita tahu selama ini bahwa al-Our'an adalah seperti yang 
tertulis di dalam mushaf, diawali dengan surah al-Fatihah dan 
berakhir dengan surah an-Nas. Di antara kita mungkin tak banyak 
yang tahu bahwa susunan surah al-Our'an yang ada di dalam mushaf 
itu tidaklah sesuai dengan urutan turunnya. Lalu, dari mana urutan 
surah dalam mushaf itu dasarnya? Mengapa mushaf al-Qur'an yang 
kita gunakan saat ini tidak disusun surah-surahnya berdasarkan 
urutan turunnya? Apakah susunan tersebut atas dasar tuntunan dari 
Nabi saw. ataukah hanya merupakan hasil ijtihad dari para sahabat 
saat penyusunannya? 


Pertanyaan-pertanyaan ini adalah di antara yang sering muncul, 
terutama di kalangan orang yang masih awam akan sejarah al- 
Our'an. Sejak dulu sebenarnya sudah banyak para ulama yang telah 
mencurahkan perhatian mereka berkaitan dengan hal ini, sehingga 
jika kita betul-betul ingin mengetahui lebih banyak tentang al- 
Our'an, termasuk tentang susunan surah-surahnya, akan dengan 
mudah kita dapatkan pencerahan dari karya-karya mereka yang 
banyak itu. Pembahasan ini sendiri pasti selalu muncul dalam buku- 
buku atau kitab-kitab 'ultim al-Qur'an secara umum. Tak sedikit juga 
yang fokus hanya membahas susunan surah-surah al-Our'an saja, 
bahkan sebagian di antaranya sekaligus mencoba mengungkapkan 
rahasia-rahasia dari urutan surah demi surah tersebut. 


Buku ini ditulis agar bisa sedikit memberi pencerahan tentang 
pertanyaan-pertanyaan yang kadang muncul berkaitan dengan al- 
Our'an, terutama dari sisi sistematika atau susunannya. Penulis 
mencoba meringkas dan menyajikan ulang dari apa yang sudah 
dibahas para ulama di dalam karya-karya mereka. 
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